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ABSTRAK

llmi, Robitul. 2021 Level Berpikir Kreatif MatematiSantridan Non Santri Kelas
VIl Madrasah Tsanawiyah Islamiyah Tanggulangin dalam Menyelesaikan
Soal OperEnded Materi Barisan Pola Bilangarskripsi, Jurusan Tadris
Matematika, Fakultas IImu Tarbiyaln Keguruan, Universitas Islam Negeri
Maulana Malik Ibrahim Malang. Pembimbing Skripsi: Dimas Femy
Sasongko, M.Pd.

Berpikir kreatif matematis adalah kemampuan yang dimiliki siswa untuk
menjawab soal matematika yang diberikan dengan lancar, beragam, siéat ber
baru. Untuk mengetahui berpikir kreatif matematis siswa, dapat dilakukan dengan
memberikan soalpenendedkepada siswa. Tidak semua siswa akan memiliki level
berpikir kreatif yang sama. Hal tersebut juga berlaku baik $sgri maupun non
santri

Rumusan masalah pada penelitian ini adbkgaimandevelberpikir kreatif
matematis santri dan santri kelas VIII Madrasah Tsanawiyah Islamiyah
Tanggulangirdalam menyelesaikasoaloperendedmateri pola barisan bilangan.
Adapun tujuan dari dilakukannypenelitian ini yaituuntuk mengetahulevel
berpikir kreatif matematisantridannon santrikelas VIlIl Madrasah Tsanawiyah
Islamiyah Tanggulangidalam menyelesaikaoalopenrendedmnateri pola barisan
bilangan.

Penelitian ini menggunakan pendekatan katdi dengan jenis penelitian
fenomenologisPenelitian ini dilakukan di MTs. Islamiyah Tanggulangin Sidoarjo
dengan subjek penelitian sebangaamsiswa kelas VIl dimanéga diantaranya
adalahsantri dan tiga yang lainnyaa adalah non samgknik yang digunakan
untuk mengumpulkan data adalah dengan mengguntdsardan wawancara
Adapun untuk mengetahui keabsahan data yang dipeyalgh dengan cara
meningkatkaririangulasi waktu

Adapun hasil pada penelitian ini yaitsantri dan non samtrdengan
kemampuan matematis tinggi memiliki level berpikir kreatif matematis 4 atau
sangat kreatif. Untuk santri dan non santri dengan kemampuan matematis sedang
memiliki level berpikir kreatif matematis 3 atau kreatiing terakhir adalah santri
dan nonsantri dengan kemampuan matematis rendah memiliki berpikir kreatif
matematis3 atau kreatif.

Kata Kunci: Level Berpikir Kreatif Matematis, Soal Op&mded, Pola Barisan
Bilangan,Santri dan Non Santri
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ABSTRACT

lImi, Robitul. 2021. Mathematical Creative Thinking Level f@antri and Non
Santri for 8" Grade Madrasah Tsanawiyah Islamiyah Tanggulangin in
Solving OperEnded Problems with Number Pattern Sequendégsis,
Department of Mathematics Education, FacultyEducationand Teaher
Training, Maulana Malik Ibrahim State Islamic University MalaAgdvisor.
Dimas Femy Sasongko, M.Pd.

Mat hemati cal creative thinking 1is
problems given fluently, flexibility, and noveltyo assesstudentsmathematical
creative thinking, it can be done by giviogerended mathematics problerits
studentsNot all students will have the same level of creative thinKirgs also
applies tosantri and non santri

The aims of this study is to identify matheroalt creative thinking from
santri and non santim 8" grade of ME Islamiyah Tanggulangin in solving open
ended mathematics problem particlyyan sequence pattern problems

This study uses a qualitative approach witiprenomenologicatype of
researh. This research was conducted in MIB&Emiyah Tanggulangin Sidoarjo
with research subjects as manysasstudents of class VIII whetareeof them are
santriand the othethreestudents areon santri Collecting data technique used in
this researchre test and interviewAs for knowing the validity of the data obtained,
namely by triangulation dfmes

The results of this study asantri and non santwith high mathematical
abilities have level#t or very creative. For santri and non santri with moderate
methematical abilities have level 3 or creative. For santri and non santri with low
mathematical abilities have lev@br creative.

Keywords: Mathematical Creative Thinking Level, OpEnded Prolb¢m,
Number Sequence Pattern, Islamic Boarding School Students anid|Bimic
Boarding School Students
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Tingkat kemampuan berpikir matematis siswa di Indonesia masih terbilang
rendah. Hal tersebut berdasarkan dataldands in International Mathematics and
Science Study (TIMSBada tahun 2@L DataTIMSSpada tahun 2015 digunakan
karena Indonesia tidak meikuti TIMSSpada tahun 2019. Adapun menurut data
TIMSSpada tahun 2013ndonesia hanya memperoleh skor et 397(TIMSS,
2015) Skor ratarata tersebut menjadikan Indonesia berada pada peringidt ke
dari 49 negara yang berpartisipasi. Skor-rata tersebut meningkat dari skor rata
rata yang diperoleh Indonesia pada tahun 2011 yang hanya mendapatkan-skor rata
rata 386. Namun, ker ratarata yang diperoleh Indonesia masih lebih rendah
daripada skor rateata internasional yaitu 500. Adapun skor #ia@ti@ pada domain
kognitif yang diperoleh Indonesia yaitu 395 untuk domain kognitif pengetahuan
(knowing, 397 untuk domain kognitgenerapangpplying, dan 397 untuk domain
kognitif penalaranréasoning.

Setiap siswa hendaknya memahami dan menerapkan ilmu pengetahuan
yang adaBerdasarkan Peraturan Menteri Pendidikam idabudayaan Nomor 37
tahun tentang revisi KKD di SD, SMP, hingga SMA disebutkan pada kompetensi
inti 3 ranah pengetahuan mata pelajaran matematika bahwa hendaknya siswa
memahami dan meneragk pengetahuan baik pengetahuan faktual, konseptual,

dan prosedral berdasarkan rasa keingin tahuanieysang ilmu pengetahuan,



teknologi, seni, hingga budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata
(Peraturan Menteri Pendidikan Dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 37
Tahun 2018 tentang Revisi #KID di SD SMP hingga SMA, 2018pPengan kata
lain, siswa yang belajar matematika diharapkan agar memahami dan menerapkan
pengetahuan dalam aspek manapun. Di dalam pembahasan matematika,
pengetahuan tidak hanya yang berhubungan dengan -mitenghitung saja,
melainkan yang dapat meningkan kemampuan berpikir jug&®achmantika &
Wardono, 2019) Menurut Marliani(2015) salah atu fungsi dari mempelajari
matematika yaitu agar dapat mengembangkan kemampuan berpikir kreatif.

Mengembangkan kemampuan berpikir kreatif sangat diperlukan untuk
meningkatkan kreativitas masyarakat Indonesia yang masih tergolong rendah.
Tingkat kreativias masyarakat Indonesia yang rendah ini berdasarkan hasil riset
yang dilakukan oleh GCIQlobal Creativity Indek yang dilakukan pada tahun
2015. Hasil riset tersebut menyebutkan bahwa negara Indonesia menduduki
peringkat kell5 dari 139 negara yang mengkriset tersebut. Selain itu, pada
hasil pada riset tersebut juga menyebutkan bahwa indeks kreativitas global untuk
Indonesia adalah sebesar 0,Z@2siningrum, 2018)Hal tersebut menunjukkan
bahwa tingkat kreatitas Indonesia masih rendah.

Setiap orang perlu yang namanya kreativitas. Kreativitas dibutuhkan agar
individu dapat menciptakan ide atau gagasan baru sehingga dapat bersaing secara
global (Susiningrum, 2018)Tidak hanya itu, kreativitas juga diperlukan untuk

memecahkan masalah agar mampu menghadapi tantangan zaman yang semakin



maju ini(Mardhiyana & Sejati, 2016Pengan memiliki kreativitas, seseorang akan
dapat dikatakan orang yancglatif.

Seorang diharapkan untuk menjadi orang yang kreatif. Hal ini agar individu
tersebut dapat menghasilkan berbagai macam hasil dari kreativitasnya. Munandar
(2009) menjelaskan bahwa setidaknya terdapat empat alasan manusia harus kreatif
yaitu: (1) Sesorang dapat mewujudkan dirinya melalui kreativitas, (2) Seseorang
dapat melihat berbagai macam kemungkinan dalam menyelesaikan masalah dengan
menggunakan Kkreativitasnya, (3) Seseorang yang menyibukkan diri dengan
kreativitas akan mendapatkan kepuasaretelisi disamping memberikan manfaat
bagi diri sendiri maupun orang lain, (4) Seseorang memiliki kemungkinan untuk
meningkatkan kualitas hidupnya dengan menggunakan kreat{istasaniar &
Hazizah, 2018)

Seseorang yang kreatif menggunakan kemamn berpikir kreatif untuk
menghasilkan sesuatu dengan kreativitasnya. Menurut Sis{@®03) berpikir
kreatif adalah suatu kegiatan mental guna menciptakan ide atau gagasan yang baru.
Adapun menurut Saefud{@012)berpikir kreatif adalah gabungan antara berpikir
divergen dan berpikir logis yang berdasarkan intuisi di dalam kesadaran. Selain itu,
Mahmudi (2010) menjelaskan bahwa berpikir kreatif adalah kemampuan untuk
menghasilkan suatu produk dengan menggunakan ide atau cara yang baru.

Di dalam dunia matematikekemampuan berpikir kreatif biasa disebut
dengan kemampuan berpikir kreatif matematis. P2004) mengartikan berpikir
kreatif matematis sebagai pendekatan yang bervariasi untuk menemukan

penyelesaian dari sebuah masalah dengan cara yang mudah dan fleksibel. Tidak



jauh berbeda, Mahmud010) berpendapat bahwa berpikir kreatif matematis
adalah kemampuan untuk menghas penyelesaian dengan banyak variasi yang
bersifat baru terhadap masalah matematika yang bersifat terbuka.

Siswa yang mengenyam bangku pendidikan, sebisa mungkin untuk terus
mengembangkan kemampuan berpikir kreatif mereka. Menurut Mal@QuD)
kemampuan berpikir kreatif sangat dibdtah di dalam dunia kerja sehingga
pengembangan kemampuan berpikir kreatif sangat diperlukan. Dengan kata lain,
siswa yang hanya mengandalkan kelulusan dari sekolah akan dapat kalah bersaing
dengan siswa yang lulus dengan kemampuan berpikir kreatif yaab tel
berkembang. Selain itu, siswa yang juga mengembangkan kemampuan berpikir
kreatifnya di sekolah juga akan dapat kemampuan untuk memperoleh, mengolah,
dan menggunakan manfaat yang tersedia pada informasi yang ada sehingga dapat
bertahan pada kehidupan gakompetitif dan tidak pasti irfAyu, dkk., 2020)

Meskipun kenampuan berpikir kreatif dikatakan penting, kemampuan
berpikir kreatif matematis terutama pada jenjang pendidikan SMP/MTs sederajat
masih tergolong rendah. Hal tersebut ditunjukkan oleh penelitian yang dilakukan
oleh Handayani dkk. (2018) Penelitian tersebut dilakukan di MTs. Negeri 6
Banyuwangi degan subjek adalah siswa kelas IX sebanyak 25 siswa. Hasil yang
didapatkan yaitu 2 subjek memiliki kemampuan berpikir kreatif. Selain itu,
sebanyak 22 subjek tergolong dalam kurang kreatif. Sisanya, sebanyak 1 subjek
tergolong tidak kreatif. Oleh karenaujtkeseluruhan siswa dinyatakan masuk

kedalam golongan kurang kreatif.



Hal yang hampir sama disebutkan di dalam penelitian yang dilakukan oleh
Muthaharahdkk. (2018) Penelitian tersebut dilakukan di SMPN 1 Salatiga pada
tahun pelajaran 2018017 dengan mengambil 5 siswa leeldll sebagai subjek
penelitiannya. Hasilnya, sebanyak 2 subjek memenuhi ketiga aspek yang
sebelumnya telah ditetapkan untuk mengetahui kemampuan berpikir kreatif siswa.
Namun, 3 subjek lainnya hanya memenuhi dua dari tiga aspek yang ada. Hal ini
menunjulkan bahwa meskipun berada dalam satu jenjang pendidikan yang sama,
masih terdapat perbedaan dalam kemampuan berpikir siswa.

Kemampuan berpikir kreatif siswa dapat diukur dengan cara memberikan
tes matematika berupa soapenended Menurut Lee(2003) pemberian tes
matematika berupa soapenrendeddirekomendasikan untuk diperkenalkan ke
sekolah. Hal tersebut karena tes matematika berupa cgmatended dapat
merangsang kreativitas siswa dalam menjawab soal matematika. Alasannya yaitu
karena soasoalopenendedmerupakan soadoal yang memiliki banyak jawaban
benar. Hal ini sesuai dengan yang dikatakan &aherman dkk2003) yang
berpendapadbahwa soakoal yang dibuat memiliki banyak jawaban benar disebut
dengan soal tak lengkap atau disebut juga denganogpesmlendedatau soal
terbuka.

Selain itu, soal open-ended juga dapat membantu guru untuk
mengidentifikasi kemampuan berpikir siswa. Alasannya yaitu karensopesal
endedmemberikan kesempatan bagi siswa untuk banyak memecahkan masalah
dengan banyak cara untuk memecahkan masalah te(Stimtikasari dkk., 2013)

Dari banyak strategi pemecahan masalah tersebut, siswmeakarerikan jawaban



yang beragam. Dengan memperhatikan jawaban beragam yang diberikan siswa
tersebut, guru akan dapat mengidentifikasi kemampuan berpikir siswa.

Madrasah Tsanawiyah (MTs) Islamiyah Tanggulangin adalah salah satu
madrasah tsanawiyah swasta Kabupaten Sidoarjo. Hasil tanya jawab yang
dilakukan antara peneliti dengan salah satu guru matematika di madrasah tersebut
menunjukkan bahwa kemampuan matematika peserta didiknya masih kurang
maksimal. Hal tersebut berdasarkan hasil nilai tugas damgarmaharian yang
rendah. Berdasarkan paparan guru tersebut juga, siswa hanya menyelesaikan soal
berdasarkan rumus yang diajarkan oleh guru. Apabila siswa merasa soal yang
diberikan tidak dapat dikerjakan dengan rumus, siswa hanya menyelesaikannya
setengalatau bahkan tidak menyelesaikannya sama sekali.

Permasalahan siswa tersebut terjadi pada hampir semua materi, termasuk
materi pola barisan bilangan. Pada materi pola barisan bilangan, siswa juga hanya
akan menyelesaikan soal yang sekiranya dapat diselesaiknggunakan rumus
yang diajarkan oleh gurunya. Hal tersebut juga membuat siswa kesulitan
menyelesaikan materi pola barisan bilangan. Padahal materi pola barisan bilangan
adalah materi yang cukup penting untuk dikuasai. Salah satu alasan yang membuat
materi pola barisan bilangan menjadi materi yang cukup penting dikuasai karena
materi pola barisan bilangan merupakan materi yang diujikan dalam setiap tes
masuk ke perguruan tinggi atau saat melamar pekgfaanliyani & Ratu, 2018)

Siswasiswi di beberapa madrasah tsanawiyah termasuk MTs. Islamiyah
juga tidak semua yang bertempat tinggal di rumah masegjng. Beberapa dari

siswa tersebut ada yang tinggal di pesantseingga siswaiswi di madrasah



tersebut beberapa berstatus sebagai santri sedangkan yang lain berstatus sebagai
non santri Santri memiliki beberapa perbedaan dengan non santri. Berdasarkan
penelitian yang dilakukan oleh Firmansyah & Mubar{R®19) menunjukkan
bahwasantrimemiliki ketangguhan belajar matematika lebih rendah daripada

santi. Selain hal tersebut, berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Habibah dkk.
(2021) terdapat perbedaan kemampuan berpildatf matematis pada santri.

Berdasarkan paparan di atas, maka peneliti mengangkat judul penelitian

ALevel Berpi kir Kreati f Mat emati s Santr.i

Tsanawiyah Islamiyah Tanggulangin dalam Menyelesaikan Spa&nEnded
MateriPol a Bari san Bilangano.
B. Rumusan Masalah

Berdasarkaratar belakang yang sudah dipaparkan sebelumpgaeliti
merumuskan masalah yaitu bagaiméneel berpikir kreatif matematisantri dan
non santri kelas VIlIMadrasah Tsanawiyah Islamiyah Tanggulandg@am
menyelesaikasoaloperrendedmateri pola barisan bilangan
C. Tujuan Penelitian

Sesuai dengan rumusan masalah penelitian, maka penelitian ini bertujuan
untuk mengetahuevel berpikir kreatif matematisantri dan non santri kelas VIIi
Madrasah Tsanawiyah Islamiyah Tanggulandgtam menyelesaikasoal open

endedmateri pola barisan bilangan.



D. Batasan Penelitian
Agar penelitian dapat lebih terarah dan memudahkan dalam pembahasan,
maka diberikan batasan penelitian sehingga tidak terjéshg@an pokok masalah.

Adapun batasan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Penelitian ini dilakukan di salah satu madrasah tsanawiyah swasta di Kabupaten
Sidoarjo, tepatnya di MTs. Islamiyah Tanggulangin Sidoardasan
dilakukannya penelitian dimadrasahtersebut yaitu karengeneliti pernah
bersekolah dnadrasah tersebséhingga sudah beradaptasi dengan lingkungan
sekolah maupun gwguru yang mengajar. Sarana dan prasarana yang terdapat
di MTs Islamiyah Tanggulanginga mendukung berjalannpanelitian. Selain
itu, belum pernah dilakukan penelitian yang serupa yaitu tentang berpikir kreatif
matematis santri dan non santri

2. Siswa yang dijadikan subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII tahun
ajaran 202/2022. Siswa kelas tersebudijadikan subjek dalam penelitian ini
karena siswa kelas VIII telah mendapatkan materi pola barisan bilangan.

3. Siswa kelas VIII yang diteliti adalabiswa yang berstatus sebagai santri
sebanyak tiga orang dan siswa yang berstatus sebagai non santri séganyak
orang. Masingmnasing dari tiga orang tersebut adalah siswa dengan kemampuan
matematis tinggi, sedang, dan rendah. Selain itu, santri dan non santri yang
dipilih memiliki kemampuan matematis yang setara.

4. Materi soaloperendedyang diberikan adalah r&ai pola barisan bilangan.

Materi pola barisan bilangan dipilih karena materi tersebut cukup penting.



Alasannya yaitu pada hampir setiap tes seperti olimpiade atau tes masuk ke
jenjang pendidikan yang lebih tinggi, terdapat materi pola barisan bilangan.

E. Manfaat Penelitian

Sesuai dengan tujuan penelitian, diharapkan penelitian ini dapat
memberikan manfaat sebagai berikut:
a. Manfaat Teoritis

Penelitian ini dapat digunakan untuk mengetahui level berpikir kreatif santri
dan non santri kelas VIII MTs Islamiyah Tanggulangin dalam menyelesaikan soal
openendedmateri pola barisan bilangan.
b. Manfaat Praktis
1. Bagilembaga

Dapat digunakan sebagai sumlogiormasi untuk meningkatkan kualitas
sekolah tersebut dengan mengetahui level berpikir kreatif matematissssswa
sekolah tersebut melalui saglenended
2. Bagi pendidik

Dapat dijadikan referensi untuk memperbaiki cara melakukan
pemberlajaran denganefihat level berpikir kreatif matematis siswanya yang
diketahui melalui soadpenended
3. Bagi peneliti

Dapat mengetahuevel berpikir kreatif matematis siswlTs. Islamiyah
Tanggulangindengan cara melihat penyelesaian yang diberikan berdasaébn

openended
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F. Orisinalitas Penelitian

Pada bagian orisinalitas penelitian ini dipaparkan beberapa persamaan dan
juga perbedaan kajian dengan penelip@nelitian yang sudah ada sebelumnya.
Guna menghindari terjadinya pengkajian ulang, peneliti melakukarapen dan
pengkajian terhadap penelitipenelitian yang sehingga menemukan beberapa
penelitian yang dianggap relevan dengan penelitian ini. Penglgiaglitian
tersebut antara lain:

Pertama, penelitian dengan judihalisis Kemampuan Beripikir Kreatif
Matematis Siswa SMRahun 2019 (Suparman & Zanthy, 2019Penelitian ini
membahas tentang masataéwa dalam memecahkan masalah matematika kreatif
Metode penelitian yang digunakan deskriptif kualitatif dengan populasi
penelitiannya adalah seluruh siswa SMP di Kota Bandung dan sampel penelitiannya
adalah 30 siswa kelas VIl di salah satu SMP di Baadung Penelitian tersebut
menunjukkanindikator berpikir lancar sebesar 42,18%, indikator berpikir lentur
sebesar 41,67%, indikator berpikir orisinil sebesar 39,06%, dan indikator berpikir
terperinci sebesar 59,17%.

Penelitian kedua yaitu dengan judinalisis Kemampuan Berpikir Kreatif
Matematis SiswSMPDal am Menyel esai kanahuB@EH8 Adops
(Handayani dkk., 2018 Kemampuan berpikir kreatif subjek pada penelitian ini
dilihat melalui penyelesaian soal adopsi PISAogramme for International
Student Assessmi Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif
deskriptif dengan menggunakan subjek penelitian sebanyak 25 siswa kelas kelas 1X

MTs. Negeri 6 Banyuwangi. Hasil penelitian ini, sebanyak 2 subjek berada pada
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level kreatif, kemudian 22 subjek laela pada level kurang kreatif, dan 1 subjek
sisanya berada pada level tidak kreatif. Secara keseluruhan siswa berada pada level
kurang kreatif. Hal ini dikarenakan siswa yang menyelesaikan dengan satu cara
penyelesaian dan menghasilkan jawaban benar turgjain itu, para siswa juga
kurang terbiasa mengerjakan soal non rutin dalam proses pembelajaran matematika.

Penelitian ketiga yaitu dengan juddhalisis Kemampuan Berpikir Kreatif
Siswa dalam Menyelesaikan Soal Tipe Higher Order Thinking Skill (Hea®)
Pokok Bahasarritmetika Sosiati SMP Negeri 3 Teras Boyolali Tahun Ajaran
2018/2019, tahun 2019Rahmawati, 209). Pada penelitian ini, kemampuan
berpikir kreatif subjek dilihat solusiolusi yang diberikan dalam menyelesaikan
soal tipe higher order thinking skill (HOTS)Berdasarkan pendekatan yang
digunakan, penelitian ini merupakan penelitian deskriptifitatdldimana subjek
penelitiannya adalah siswa kelas VIISBIP Negeri 3 Teras Boyolali tahun ajaran
2018/2019. Hasil dari penelitian ini adalah subjek dapat mencapai empat kriteria
berpikir kreatif yaitufluencyatau kefasihan yang ditunjukkan dengan skilgjang
mampu menemukan solusi masalfiéxibility atau keluwesan yang ditunjukkan
dengan subjek yang mampu mengidentifikasi beberapa kemungkinan penyelesaian
melalui sudut pandang yang berbedayelty atau kebaruanyang ditunjukkan
dengan subjek mampu emgeksplorasi pengetahuan yang dimilikinya, dan
elaboration atau keterperincian yang ditunjukkan dengan subjek yang mampu
menciptakan suatu hal yang baru dengan bentuk baru yang koheren.

Penelitian yang keempat yaitu dengan juliodlisis Kemampuan Berpiki

Kreatif Matematik Siswa SMP Pada Materi Segitiga Dan Segiengdain 2018
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(Amelia dkk., 2018) Penelitian ini menganalisis kemampuan berpikir kreatif

matematis siswa sekolah menengah pertama. Penelitian ini menggunakan metode

deskriptif kualitatifdengarpopulasi penelitiannya adalah siswa sekolah menengah

pertama di Kota Cimahi dan sampel penelitiannya adalah 36 siswa kelas VIII di

salah satu sekolah menengah pertama di Kota Cimahi. Hasil dari penelitian ini

adalah siswa belum bisa untuk memberikan pasgl secara lancailugncy),

memberikan jawaban dengan caranya sendiigifality), memberikan jawaban

beragam flexibility), mendefinisikan kembalirédefinitior), dan menjabarkan

langkahlangkah élaboration).

Tabel 1.1 Tabel Orisinalitas Penelitian

No. | Nama Judul, Bentuk | Persamaan Perbedaan Orisinalitas
Peneliti (skripsi/ tesis/ | Penelitian Penelitian Penelitian
jurnal dll),
Penerbit dan
Tahun
Penelitian
1. [ Tomi Analisis a. Subjek a. Fokus a. Fokus
Suparman, | Kemampuan penelitian penelitian penelitian
Luvy Beripikir Kreatif tersebut tersebut ini untuk
Sylviana Matematis sama untuk mengetahui
Zanthy Siswa SMP dengan menganalisis level
Jurnal,Journal subjek kemampuan berpikir
On Education penelitian berpikir kreatif
2019. ini yaitu kreatif matematis
siswa matematis siswa MTs.
SMP/MTs siswa SMP |b. Materi tes
b. Pendekatan b. Materites yang
yang yang digunakan
digunakan digunakan penelitian
penelitian penelitian ini adalah
tersebut tersebut materipola
sama adalah mater barisan
dengan garis dan bilangan
pendekatan sudut
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yang . Subjek . Subjek
digunakan penelitian penelitian
penelitian sebanyak 30 adalah
ini yaitu siswa kelas sebanyak
kualitatif VIII di salah enam siswa|
dengan satu SMP kelas VIII
jenis Kota dengan tiga
penelitian Bandung subjek
deskriptif. diantaranya
adalah
santri dan
tiga subjek
yang lain
adalah non
santri
Ucik Fitri Analisis . Subjek . Soal yang . Soal yang
Handayani, | Kemampuan penelitian digunakan digunakan
Cholis Berpikir Kreatif tersebut pada pada
Saddi j| Matematis sama penelitian peneltian
dan Hery SiswaSMP dengan tersebut ini adalah
Susanto Dalam subjek adalah soal soalopen
Menyelesaikan penelitian adopsi ended
Saal Adopsi ini yaitu NPl SAO0|b. Materites
0 P Sdrial, siswa . Materi tes yang
Jurnal Math SMP/MTs yang digunakan
Educator . Pendekatan  digunakan penelitian
Nusantara yang penelitian ini adalah
(JMEN), 2018. digunakan tersebut materi pola
penelitian adalah barisan
tersebut adalah mater bilangan
sama gabungan . Subjek
dengan topik penelitian
pendekatan geometri adalah
yang tradisional, sebanyak
digunakan visualisasi enam siswa|
penelitian spasial, kelas VIII
ini yaitu pengukuran dengan tiga
kualitatif dan aljabar subjek
dengan . Subjek diantaranya
jenis penelitian adalah
penelitian adalahkelas santri dan
deskriptif IX MTs. tiga subjek
Negeri 6 yang lain
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Fokus Banyuwangi adalah non
penelitian sebanyak 25 santri
tersebut siswa
sama
dengan
fokus
penelitian
ini yaitu
untuk
melevelkan
berpikir
kreatif
siswa
SMP/MTs
Helda Ayu | Analisis . Subjek . Soal yang . Soal yang
Bintari Kemampuan penelitian digunakan digunakan
Rahmawati | Berpikir Kreatif tersebut pada pada
Siswa dalam sama penelitian penelitian
Menyelesaikan dengan tersebut ini adalah
Soal Tipe subjek adalah soal soalopen
Higher Order penelitian tipe HOTS ended
Thinking Skill ini yaitu . Materi tes . Materi tes
(HOTS) pada siswa yang yang
Pokok Bahasan SMP/MTs digunakan digunakan
Aritmetika . Pendekatan penelitian penelitian
Sosial diSMP yang tersebut ini adalah
Negeri 3 Teras digunakan adalah mater materipola
Boyolali Tahun penelitian aritmetika barisan
Ajaran tersebut sosial bilangan
2018/2019, sama Fokus Fokus
Skripsi, dengan penelitian penelitian
Universitas pendekatan tersebut ini untuk
Muhammadiyah yang untuk mengetahui
Surakarta, 2019 digunakan menganalisis level
penelitian kemampuan berpikir
ini yaitu berpikir kreatf
kualitatif kreatif matematis
matematis siswa MTs.
siswa SMP . Subjek
. Subjek penelitian
penelitian adalah
adalah siswa sebanyak
SMP Negeri enam siswa|
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3 Teras kelas VIII
Boyolali dengan tiga
pada kelas subjek
VIl B diantaranya
adalah
santri dan
tiga subjek
yang lain
adalah non
santri
Risma Analisis . Subjek . Fokus . Fokus
Amelia, Kemampuan penelitian penelitian penelitian
Usman Berpikir Kreatif tersebut tersebut ini untuk
Aripin, Matematik sama untuk mengetahui
Nurul Siswa SMP dengan menganalisis level
Hidayani Pada Materi subjek kemampuan berpikir
Segitigadan penelitian berpikir kreatif
Segiempat ini yaitu kreatif matematis
Jurnal, JPMI siswa matematis siswa MTs.
(Jurnal SMP/MTs siswa SMP . Materi tes
Pembelajaran . Pendekatan b. Materi tes yang
Matematika yang yang digunakan
Inovatif), 2018. digurekan digunakan penelitian
penelitian penelitian ini adalah
tersebut tersebut materipola
sama adalah barisan
dengan segitiga dan bilangan
pendekatan segiempat . Subjek
yang . Subjek penelitian
digunakan penelitian adalah
penelitian sebanyak 36 sebanyak
ini yaitu siswa kelas enam siswa|
kualitatif VIII di salah kelas VIII
dengan satu sekolah dengan tiga
jenis menengah subjek
penelitian pertama di diantaranya
deskriptif. Cimabhi adalah
santri dan
tiga subjek
yang lain
adalah non

santri
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Berdasarkan pencarian penelitian terdahulu di atas, peneliti menegaskan
bahwa tidak ada pengkajian ulang yang dilakukan dalam penelitian ini. Selain itu,
peneliti juga menegaskan bahwa penelitian ini béeaar dapat
dipertanggungjawabkan orisinalitasnyntuk penguatkan penelitian ini, sebagai
pembading penelitian ini meneliti siswa MTs yang berstatus santri dan non santri
kelas VIII untuk mengetahui levekrpikir kreatif matematiberdasarkajawaban
yang diberikan siswa pada s&alalopenendedmater pola barisan bilangan
G. Definisi Istilah

Agar dapat terhindar dari perbedaan pendapat dalam menafsirkan, peneliti
memberikan batasdmatasan dalam istilah di bawat, iyaitu:

1. Level berpikir kreatif matematis adalalpenjenjangan berpikir kreatif
berdasarkan kriteria berpikir kreatif yang dimiliki oleh siswa

2. Soal openrendedadalah soasoal matematis yang memiliki lebih dari satu
jawaban yang bernilai benar

3. Pola barisan bilangan adalah materi matematika kelas VIII SMP/MTs yang
mempelajari tentangilangan yang disusun dan diurutkan berdasarkan aturan
tertentu.

4. Santri adalah seseorang yang tinggal di padepokan atau pesantren untuk belajar
dan mendalami agama Islam.

H. SistematikaPenulisan

Agar dalam penelitian ini mendapatkan gambaran yang jelas, maka

sistematikgenulisanni disusun sebagaimana berikut.
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. Bab|I pendahuluarberisi tentandatar belakangrumusan masalafujuan
penelitian,batasan penelitian, manfaat penelitian, orisinalitas penelitian,
definisi istilah dan sistematikaenulisan

. Bab Il kajian pustakanembahas tentang deskripsi teoritis secara meluas
yang memiliki relevansi dengan kemampuan berpikir kreatif matematis,
soal openended materi pola barisan bilangan dan santri. Selain itu juga
terdapat kerangka konseptual guna mempermudah dalam memahami
penelitian ini.

. Bab Il metode penelitiammenjelaskan tentang pendekatan dan jenis
penelitian, kehadiran peneliti, lokasi pateh, data dan sumber data.
Selain itu, di dalam bab ini juga dijelaskan teknik pengumpulan data dan
prosedur penelitianya.

. Bab IV paparan data dan hasil penelitian berisi tentang pemajzdeayang
telah diperoleh peneliti selama penelitian. Selain itu, dalam bab ini juga
akan dijelaskan tentang analisis terhadap-data yang telah dikumpulkan
sebelumnya.

. Bab V pembahasan menjelaskéentang hasil penelitian yang telah
diperoleh penelitselama berada di lapangan dan untuk menjawalisan
masalaldalam penelitian ini.

. Bab VI penutupberisi tentang simpulan dari hasil penelitian yang telah

didapatkan dan saran untuk penelitian selanjutnya



BAB I

KAJIAN PUSTAKA

A. Perspektif Teori
1. Berpikir Kreatif Matematis
a. PengertiarBerpikir Kreatif Matematis

Sebagai makhluk yang diciptakan memiliki akal, manusia diperintahkan
oleh Allah untuk menggunakan akal tersebut. Manusia diciptakan memiliki akal
agar manusia dapat memikirkan dan memahami segala sesuatu yang terjadi di
sekitarnya. Hal tersebut berdasarkiaman Allah pade&Surahal-Mu'minunayat 80
yang berbunyi

DAL TFTEDIRP b Ay MC] TP KM

Artinya: fiDan Dialah yang menghidupkan dan mematikan, dan Dialah yang
(mengatur) pergantian maladan siang. Tidakkah kamu mengedti®.S. &-
Mu'minurt 80).

Berdasarkan Kamus Besar Bahasa Indonesia, berpikir dapat diartikan
sebagai mempertimbangkan atau memutuskan sesuatu menggunakan akal budi atau
bisa juga diartikan sebagai menimbamnmbang dalam. Menurut Dian@018)
berpikir adalah kegiatan yang ditunjukkan untuk mencapai kebenaran dengan cara
mengolah pengetahuan yang diterima oleh indera dengangoreign akal.
Selain itu, Shaleh (2008) juga mengemukakan epdapatnya bahwa berpikir
bergantung pada masalah yang dimiliki dan dihadapi oleh masasgg individu.

Terdapat beberapa macam berpikir, salah satunya adalah berpikir kreatif.

Adapun kata kreatif berdasarkan Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah sesuatu
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yang memiliki daya cipta atau kemampuan untuk menciptakan. Selain itu menurut
Muslih (2018) kata kreatif dalam bahasa Arab menggunakan &aita d §aihg
mana berarti membuat sesuatu menjadi ada dari semula tidak ada.

Selanjutnya, berpik kreatif menurut Mahmud{2010) adalah kegiatan
berpikir yang mengarahkan seseorang untuk mendapatkan wawasan baru, sudut
pandang baru, ataupun cara baru untuk menyelesaikan suatu mAs@phn
menurut Saefudif2012)berpikir kreatif adalah gabungan antara berpikir divergen
dan berpikir logis yang berdasarkan intuisi diadal kesadaranSelain itu,
Munandar(1999) berpendapat bahwa berpildreatif adalah kemampuan untuk
melihat berbagai solusi yang memungkinkan dari suatu masalah.

Berpikir kreatif tidak selalu berhubungan dengan menciptakan sesuatu
mulai dari nol. Hal ini berdasarkan pendapat Mrayy20i6)yang mengatakan
bahwa berpikir kreatif merupakan kemampuan untuk secara spontan membuat
hubungan antara idde atau beberapa kelompok ide yang seriraktatiperhatikan
oleh orang lain. Jadi, ketika seseorang menggabungkan beberapa ide atau
mengubah suatu ide yang sudah ada menjadi sebuah ide yang baru, maka orang
tersebut dapat dikatakan memiliki kreativitas.

Di dalam pendidikan Islam, berpikir kreatif pdirlukan untuk
mengembangkan fitrah manusia sehingga siswa akan dapat membentuk karakter
Muslim dengan sendirinya yang dijiwai oleh-Blur 6 an dan Hadi s.
dengan berpikir kreatif, siswa diharapkan dapat berani untuk percara kepada wahyu

yang tururdari Allah serta tidak langsung menganggap keputusan ulama pada masa
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lampau adalah keputusan akhir yang dapat menyelesaikan semua masalah yang ada
pada masa kini maupun masa yang akan dggutgisno, 2006)

Selagutnya di dalam matematika, berpikir kreatif disebut juga dengan
berpikir kreatif matematis. Hal ini berdasarkan pendapat Mar{20il5) yang
menyebutkan bahwa dalam matematika, berpikir kreatif lebih tepat diistilahkan
dengan berpikir kreatif matematis. Adapun menurut Muthaharah, (@kKK.8)
berpikir kreatif matematis kembali kepada kemampuan dimana siswa dapat
menemukan @nyelesaian yang beraneka ragam dan bersifat baru terhadap soal atau
masalah matematika yang bersifat terbuka.

Di dalam penelitian ini, berpikir kreatif matematis adalah kemampuan yang
dimiliki oleh siswa untuk menjawab soal matematika yang dibeskanadengan
kriteria berpikir kreatif yang siswa tersebut milisietiap siswa memilikir kriteria
berpikir kreatif yang berbedaeda Kriteri yang berbeddeda tersebut
menunjukkan level berpikir kreatif matematis siswa juga akan berbeda
b. Kriteria Berpikir Kreatif Matematis

Di dalam berpikir kreatif matematis, terdapat beberapa kriteria yang
ditekankan di dalamnya. Maularf@017) menjelaskan kriteri&riteria berpikir
kreatif matematis tersebut sebagai berikut:

1) Fluency(Kefasihan)

Seseorang dikatakan memiliki kriteflaencyatau kefasihan apabila orang

tersebut dapat dengan mudah mambangun sebuah gagasan baru untuk

menyelesaikan masalah yang masih relevan, memberikan contoh sebagai jawaban
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dalam suatu konsep matematis, atau memberikan penyelesaian tanpa hambatan
yangberarti.
2) Flexibility (Keluwesan)

Seseorang dikatakan memiliki kriterigexibility atau keluwesan apabila
orang tersebut dapat menggunakan bermaoacam cara untuk menyelesaikan
masalah, mencoba berbagai macam sudut pandang untuk membuat penyelesaian,
atau beralih dari satu mengganti cara pendekatan untuk menyelesaikan masalah.

3) Elaboration(Keterperincian)

Seseorang dikatakan memiliki kriteriglaboration atau keterperincian
apabila orang tersebut dapat menyelesaikan permasalahan dengan cara memberikan
jawaban yang rinci, runtut, dan teratur sesuai dengan prosedur. Dengan kata lain,
orang tersebut juga bisa menggunakan konsep, isitilah, atau simbol matematis
dengan tepat.

4) Novelty(Kebaruan)

Seseorang dikatakan memiliki kritenaveltyatau kebaruan apabitaang
tersebut mampu memberikan penyelesaian yang unik dan tidak biasa, atau
menggunakan cara yang tidak umum.

Adapun pada penelitian ini, kriteria yang dinilai ada tiga yaitu kefasihan
(fluency, keluwesan flexibility), dan kebaruannpvelty. Penggunan kriteria
tersebut merujuk kepadbhe Torrance Test of Creative Thinking (TTGang
mana menurut Siswon(007) tes tersebut sering digunakan untuk mengukur

berpikir kreatif matematis



22

Selanjutnya, peneliti mendeskripsikan ketiga kriteria tersebut pada
penelitian ini sebagaimana berikut.

1. Kefasihan Fluency): Siswa dikatakan memiliki kriteria kefasihan apabila siswa
tersebut dapahenyusurbarisan dengan ben@dapun yang dimaksud desug
barisan dengan benar yaitu barisan yang dibuat oleh siswa tersebut memiliki
pola.

2. Keluwesan Flexibility): Siswa dikatakan memiliki kriteria keluwesan apabila
siswa tersebut dapahenyusunbarisanbarisan bilangan dengan pola yang
berbedabeda.

3. KebaruanNovelty: Siswa dikatakan memiliki kriterikebaruarapabila siswa
tersebut dapatmenyusunbarisan bilangan dimana barisan bilangan tersebut
bukan barisan aritmetika atau geometri, akan tetapi barisan tersebut memiliki
pola. Contoh dari barisan bilanganyang dimaksud adalah
phott Fufufixfp @B . Barisan tersebut tidak bukan barisan aritmetika atau
barisan geometri, tetapi barisan tersebut masih memiliki pola. Pola dari barisan
tersebut adalah suku ganjilnya adalah hasil kuadrat sedangkan sukuygenapn
merupakan barisan aritmetika dengan selisehiggabungan dua pola barisan
menjadi satu pola tersebut peneliti anggap sebagai kebaruan karena di dalam
kurikulum madrasah tsanawiyah hanya diajarkan untuk membuat barisan dari
satu pola barisan sajéPeraturan Menteri Pendidikan Dan Kebudayaan

Republik Indonesia Nomor 37 Tahun 2018 tentang Revis{BlIdi SD SMP

hingga SMA, 2018)
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Selanjuhya, dari tiga kriteria berpikir kreatif matematis tersebut, peneliti

merumuskan indikator berpikir kreatif matematis yang digunakan pada penelitian

ini sebagai berikut:

1.

a.

Kefasihan Fluency):

Subjek dapat menyusun pola barisan bilangan dengan benar

Subjek dapat menjelaskan pola barisan bilangan yang telah dibuat dengan
benar

Keluwesan [Elexibility):

Subjek dapat menyusun pola barisan bilardgmgan pola yang berbeda.

Subjek dapat menjelaskan dengan baik bagaimana jawaban tersebut diperoleh
Kebaruan IJovdty):

Subjek dapat menyusun pola barisan bilangarg merupakan gabungan dari
dua pola barisan bilangan.

Subjek dapat memberikan penjelasan yang tidak biasa terkait jawaban yang
diberikan

Agar dapat lebih mudah dalam memahami kriteria dan indikatorKuerpi

kreatif matematis yang digunakan dalam penelitian ini, dapat dilihat pada Tabel 2.1

Tabel 2.1 Kriteria dan Indikator Berpikir Kreatif Matematis

No. | Kriteria Berpikir Keterangan Indikator Berpikir
Kreatif Matematis Kreatif Matematis
Kefasihan Kemampuan yang | Subjek dapat menyusu
(Fluency dimiliki siswa untuk pola barisan bilangan
membuat barisan dengan benar
dengan benar. Subjek dapat

menjelaskan pola bariszg
bilanganyang telah
dibuat dengan benar.




24

2. Keluwesan
(Flexibility)

Kemampuan yang
dimiliki siswa untuk
membuat barisan
barisan bilangan dengg

Subjek dapat menyusu
pola barisan bilangan
dengan pola yang
berbeda.

pola yang berbedbeda

Subjek dapat

menjelaskan dengan ba

bagaimana jawaban
tersebut diperoleh.

3. | Kebaruan lovelty

Kemampuan yang
dimiliki siswa untuk
membuat barisan
bilangan dimana
barisan bilangan

Subjek dapat menyusu
pola barisan bilangan
yang merupakan
gabungan dari dua polg
barisan bilangan..

tersebut bukan barisal
aritmetika atau

geometri, akan tetapi
barisan tersebut

memiliki pola.

Subjek dapat
memberikan penjelasal
yang tidak biasa terkait
jawaban yang diberikar

c. Level Berpikir Kreatif Matematis

Kemampuan berpikir kreatif matematis yang dimiliki siswa berbeda satu

sama lain. Setiap siswa memiliki level berpikir kreatis matematis masasing.

Level berpikir kreatif matematis siswa adalah tingkat berpikir kreatif matematis
yang dimiliki oleh siswatersebut. Pada penelitian ini, level berpikir kreatif
matematis siswa dibagi ke dalam lima level. Hal ini berdasarkan pendapat Siswono
(2010)yang membagi level berpikir kreatif siswa ke dalam lima level, yaitu sangat

kreatif, kreatif, cukup kredt kurang kreatif, dan tidak kreatif. Adapun lima level

berpikir kreatif matematis tersebut dideskripsikan sebagai berikut

1) Sangat Kreatif (level 4), yaitu apabila seseorang memenuhi ketiga kriteria yaitu

kefasihan, keluwesan, dan kebaruan atau memilkikditeria yaitu keluwesan

dan kebaruan.



25

2) Kreatif (level 3), yaitu apabila seseorang memenuhi dua kriteria yaitu kefasihan
atau kebaruan atau memenuhi kriteria kefasihan dan kebaruan.

3) Cukup Kreatif (level 2), yaitu apabila seseorang memenuhi satu kritetia y
keluwesan atau memenubhi kriteria kebaruan.

4) Kurang Kreatif (level 1), yaitu apabila seseorang memenuhi satu kriteria yaitu
kefasihan.

5) Tidak Kreatif (level 0), yaitu apabila seseorang sama sekali tidak memenuhi
satu kriteria diantara tiga kriteria yatedah ditentukan.

Agar dapat lebih memahami level berpikir kreatif matematis tersebut, dapat
dilihat pada Tabel 2.2

Tabel 2.2 Level Berpikir Kreatif Matematis

Level Berpikir Kreatif Matematis Krltgrla Berpikir Kreatif Matematis
Kefasihan | Keluwesan | Kebaruan
. P P P
Level 4 (Sangat Kreatif) P P
. P P
Level 3 (Kreatif) S b
. P
Level 2 (Cukup Kreatif) 5
Level 1 (Kurang Kreatif) P
Level O (Tidak Kreatif)

2. SoalOpenEnded
a. Pengertian SodDpenEnded

Soalopenendedatau dalam bahasa Indonesia disebut dengan soal terbuka
adalah soasoal yang memiliki lebih dari satjawabanyang bernilai benar.
Menurut Ritonga, dkk.(2018) soalopenrendedadalah soasoal yang memiliki

lebih dari satu jawaban atau metode untuk penyelesaiannya. Tidak jauh berbeda
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dengan pendapat Suhermalkk. (2003) yang menyebutkan bahwa saglen
endedadalah soal yang dirancang agar memiliki banyak jawaban benar. Oleh
karena itu, soabpenrendeddapat memberikan kebebaskepadasiswa untuk
menyelesaikan soaloal tersebut sesuai dengan edeal metode penyelesaian yang
mereka kehendaki.

Dalam pembelajaran matematika, yang diperlukan ditingkatkan bukan
hanya kemampuan dalam berhitung melainkan juga kemampuan berpikir
(Rachmantika & Wardono, 2019)engan soasoaloperrended siswa tdlak hanya
akan menghitung, menjawab, atau menemukan melainkan siswa juga akan
menganalisis, membuat dugaan, dan menjelaskan mamakdiah yang diberikan
(Djahuno, 2016)Hal tersebut yang membuat sopenrendeddiperlukan di dalam
pembelajaran matematika.

Pada penelitian ini, soabpenended diberikan kepada siswa untuk
mengetahui level berpikir kreatif matematis siswa berdasarkan jawaban yang
diberikan siswa pada soapenendedyang dibagikan. Adapun yang dimaksud
dengan soabpenendedpada penelitian ini adalah sesdal yang memiliki lein
dari satu jawaban yang bernilai benar. Siswa akan mengerjakaopsmaanded
yang dibagikan. Jawaban yang diberikan siswa akan dianalisis guna mengetahui
level berpikir kreatif matematis siswa tersebut.

3. Materi Pola Barisan Bilangan

Barisan bilangan adalah bilangan yang disusun dan diurutkan berdasarkan

aturan tertentu. Pada barisan bilangan, urutan suatu bilangan disebut juga suku

bilangan. Bilangan pada urutan pertama disebut juga bilangan pada suku pertama



27

dan dilambangakan dengaly. Adapun suku kedua pada barisan bilangan
dilambangkan dengdly , begitu pula pada suku bilangan selanjutnya.

Barisan bilangan memiliki beberapa macam. Adapun mamacam
barisan bilangan adalah sebagai berikut
a. Barisan Bilangan Asli

Barisan bilangansdi adalah barisan bilangan yang terbentuk dari susunan
bilangan asli. Adapun contoh dari barisan bilangan asli phigbott oS . Untuk
mengetahui suatu suku pada barisan bilangan asli yaitu dengan menjumlah bilangan
pada suku sebelumnya dengan 1.
b. Barisan Bilanga Ganijil

Barisan bilangan ganijil adalah barisan bilangan yang terbentuk dari susunan
bilanganbilangan ganjil. Adapun contoh dari barisan bilangan ganjil yaitu
photuhxfudB . Untuk mengetahui bilangan pada sukeékpada barisan bilangan
ganjil dapat menggunakan persamaah ¢&¢ p dengané adalah adalah
bilangan asli.
c. Barisan Bilangan Genap

Barisan bilangan ganijil adalah barisan bilangan yang terbentuk dari susunan
bilanganbilangan genap. Adapun contoh dari ban bilangan genap yaitu
¢hrhphpf8 . Untuk mengetahui bilangan pada sukuékpada barisan bilangan

genap dapat menggunakan persamaan ¢¢ dengaré adalah adalah bilangan

asli.
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d. Barisan Bilangan Persegi

Barisan bilangan persegi adalah barisaranghn yang terbentuk dari
susunan bilangan kuadrat. Oleh karena itu, barisan bilangan persegi biasa disebut
barisan bilangan kuadrat. Adapun contoh dari barisan bilangan persegi yaitu
phtfufp ¢8. Apabila dijabarkan ke dalam bentuk gambar, maka babigmmgan

persegi akan menjadi seperti Gambar 2.1.

-...
1 4 9 16

Gambar 2.1 Barisan Bilangan Perseqi
Untuk mengetahui bilangan pada sukdékpada barisan bilangan persegi
dapat menggunakan persam&an ¢ dengart adalah adalah bilangan asli.
e. Barisan Bilangan Persegi Panjang
Barisan bilangan persegi panjang adalah barisan bilangan yang terbentuk
dari susunan bilangdnilangan yang apabildijadikan ke dalam bentuk gambar

akan menyerupai bentuk persegi panjang seperti Gambar 2.2.

----
2 6 12 20

Gambar 2.2 Barisan Bilangan Persegi Panjan

Adapun contoh dari barisan bilangan persegi panjang ghitp ¢ 18 .

Untuk mengetahui bilangan pada sukeekpada barisan bilangan persegi panjang
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dapat menggunakan persama¥n ¢ ¢ p dengaré adalah adalah bilangan
asli.
f. Barisan Bilangarsegitiga

Barisan bilangarsegitiga adalah barisan bilangan yang terbentuk dari
susunan bilangahilangan yang apabila dijadikan ke dalam bentuk gambar akan

menyerupai bentugegitiga seperti @&nbar 23.

10

@ 00 000
6

1 3
Gambar 2.3 Barisan Bilangan Segitiga

Adapun contoh dari barisan bilangaagitigayaitu phohphp 8. Untuk
mengetahui bilangan pada suku&keada barisan bilangasegitiga yaitudapat

dengarmenggunakan persamaah - ¢ p dengart adalah adalah bilangan

asli.
g. Barisan Bilangan Segitiga Pascal

Barisan bilangan segitiga pascal adalah barisan bilangan yang terdiri dari
bilanganbilangan yang merupakan penjumlahan dari bilangan yang terdapat pada
setiap baris pada segitigascal. Bilangan pada segitiga pascal memiliki beberapa
ketentuan yaitu
1) Baris pertama atau baris paling atas diisi dengan bilangan 1
2) Setiap baris mulai baris kedua hingga baris keelalu diawali dan diakhiri

dengan bilangan 1
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3) Setiap bilangan mulai bariketiga hingga baris k& kecuali bilangan 1
merupakan penjumlahan dari dua bilangan diagonal diatasnya
4) Jumlah bilangan pada setiap barisnya merupakan kelipatan dua dari jumlah
bilangan pada baris sebelumnya. Contohnya vyaitu baris kedua memiliki
bilanganyang berjumlah 2, sehingga baris ketiga memiliki bilangan yang
berjumlah 4.
Untuk dapat memudahkan dalam memahami ketentuan pada segitiga pascal,

dapat dengan melihat pada Gambar 2.4.

14|16 |4(1

Gambar 2.4 Bilangan Segitiga Pascal

Dari gambar 2.4, barisan bilangan segitiga pascal diperoleh dari jumlah
bilangan setiap barisnya, sehinggal barisan bilangan segitiga pascal akan menjadi
phchr hifp ¢88. Adapun untuk mencari suku&epada barisan bilangan segitiga
pascal yaitu dengan menggunakan persamé@anc¢  dengart adalah bilangan
asli.

h. Barisan Fibonacci

Barisan fibonacci adalah barisan yang terdiri dari biladgEmgan yang

merupakan penjumlahan dua bilangan sebelumnya. Dua bilangan pertama dalam

barisan fibonacci adalah 0 dan 1, sehingga contoh dari barisan fibonacci adalah
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v v v v v~

mrphphchotbhB . karenabilangan fibonacci terbentuk dari penjumlahan dua
bilangan sebelumnya, maka secara matematis untuk suku dexi barisan
fibonacci dapat dituliskan sebagd  *Y Y dengant adalah bilangan
asli.
i. Barisan Aritmetika

Barisan aritmetika adalahuatu bilangan yang tersusun dan berurutan
dengan setiap suksuku bilangannya memiliki selisih yang tetap. Selisih yang tetap
tersebut disebut dengan beda. Bentuk umum barisan aritmetika @dalalodrd
caftdy odf8 hd & ddimana¢ adalah bilanga bilangan asli¢ Y adalah
bilangan pada suku pertama barisan tersebugpdafy Y Y Y 7Y
"Y adalah selisih antar suku. Adapun secara umum, sukibkeisan aritmetika
yaitu dinyatakan dengdy @ & p @
j. Barisan Geometri

Barisan geometri adalah barisan yang tersusun dan berurutan dimana setiap
sukunya diperoleh dari hasil kali antara suku sebelumnya dengan suatu bilangan
yang tetap. Suatu bilangan yang tetap tersebut disebut dengan rasio. Bentuk umum

barisan geometri adddatto tid hid M8 hid  dimanaé adalah bilangan bilangan

asli,&d Y adalah bilangan pada suku pertama barisan bilangan tersebut, dan
— — —— adalahrasio. Adapun secara umum, sukugkbarisan aritmetika
yaitu dinyatakan denga’ @i

4. Santri

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), kata santri didefinisikan

sebagai orang yang mendalami agama Islam atau orang yang beribadat dengan
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sungguhsungguh. Adapun menurut Muhakamurr@m(2014) santri berasal dari

kata cantrik, yaitu murid dari seorang yang alamg biasanya juga tinggal di satu
tempat yang biasa disebut padepokan. Sehingga, santri adalah seseorang yang
tinggal di padepokan atau pesantren untuk belajar dan mendalami agama Islam.

Santri memiliki beberapa macam seperti santri yang hanya fokus pada
pendidikan di pesantren dan mengabdikan dirinya pada pesantren. Terdapat pula
santri yang selain menimba ilmu di pesantren, santri tersebut juga merupakan siswa
pada lembaga pendidikan formal. Santri yang juga merupakan siswa pada lembaga
pendidikan formaldisebabkan oleh hal yang bermaearacam, salah satunya
karena mengikuti permintaan orang tua yang berharap anaknya yang bersekolah
formal sekaligus menjadi santri di pesantren akan menjadi anak muslim yang
berintelektua(Aminullah, 2013)

Santri yang juga merupakan siswa p&tabaga pendidikan formal dapat
memilih sekolah yang santri tersebut inginkan. Santri dapat bersekolah di madrasah
yayasan pesantren tersebut apabila pesantren santri tersebut memiliki lembaga
pendidikan formal yang disediakan khusus bagi santri pesartssbut. Apabila
pesantren tersebut tidak memiliki lembaga pendidikan formal, santri juga dapat
memilih sekolah atau madrasah lain yang disediakan untuk umum atau dengan kata
lain tidak hanya disediakan bagi santri tetapi juga disediakan bagi nonAkatri.
tetapi, saat ini juga terdapat pesantren yang memiliki lembaga pendidikan formal
yang tidak dikhususkan hanya untuk santri melainkan non santri juga dapat

bersekolah di lembaga pendidikan tersebut.
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Siswa yang berstatus sebagai santri memiliki bebgragazedaan dengan
non santri. Siswa yang bersatus sebagai non santri hanya mendapatkan
pembelajaran umum dan agama saja di madrasah. Adégwa yang berstatus
sebagai santri memiliki tugas lain diluar pembelajaran di sekolah, yaitu tugas di
pesantren(Firmansyah &Mubarika, 2019) Santri selain mendapatkan pelajaran
umum dan agama di madrasah, santri juga mendapatkan pembelajaran melalui
kegiatan di pesantren tersebut seperti sekolah diniyah, menghafaHtumraii,
menghafalkan hadis, dan kegiatan keagarpaaantren yang lainnya. Oleh karena
itu, hal yang menjadi fokus antara santri dengan non santri menjadi berbeda.
B. Kerangka Konseptual

Terdapat beberapa jenis berpikir yang dilakukan oleh siswa madrasah
tsanawiyah, salah satunya adalah berpikir kreBiifdalam matematika, berpikir
kreatif disebut juga berpikir kreatif matematis. Hal tersebut sesuai dengan pendapat
Marliani (2015)yang menyebutkan bahwa dalam matematika, berpikir kreatif lebih
tepat diistilahkan dengan berpikir kreatif matematis Menurut Muthaharah, dkk.
(2018)berpikir kreatif matematis kembali kepada kemampuan dimana siswa dapat
menemukan penyelesaian yangameka ragam dan bersifat baru terhadap soal atau
masalah matematika yang bersifat terbuka.

Menurut Suherman, dkk.(2003) soal operrended adalah soal yang
dirancang agar memiliki banyak jawaban benar. Kemudi@nurut Febriliyani &
Ratu (2018) materi pola barisan bilangan menjadi materi yang cukup penting
dikuasai karena materi pola barisan bilangan merupakan materi yang diujikan

dalam setiap tes masuk ke perguruan tinggi atau saat melamar pekerjaan. Oleh
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karena itu, peneliti menggunakan sogkenrendedmateri pola barisan bilangan
pada penelitian ini. Dalam menyelesaikan soa¢nrendedmateri pola barisan
bilangan, siswa akantdntut untuk menggunakan kreativitasnya. Hal tersebut akan
memungkinkan untuk melihat kriteria berpikir kreatif apa saja yang dimiliki oleh
siswa tersebut.

Setiap siswa memiliki level berpikir kreatif matematis yang berbedi.
Hal tersebut karena levéerpikir kreatif matematis siswa berdasarkan kriteria
berpikir kreatif yang dimiliki siswa tersebuerbedaan kriteria berpikir kreatif
matematis yang dimiliki siswa diakibatkan beberapa faktor seperti perbedaan
kemampuan matematis siswRada penelitiarini, terdapat tiga kriteria berpikir
kreatif matematisyaitu kefasihanfluency, keluwesanflexibility), dan kebaruan
(novelty. Ketiga kriteriaberpikir kreatif matematitersebut dikembangan menjadi
beberapa indikatdperpikir kreatif matematigyang &an diamati dengan soal tes
dan juga wawancara

Penelitian ini diharapkan dapat menjelaskan tentang level berpikir kreatif
matematis santri dan non santri kelas VIII MTs dalam menyelesaikaozeal
ended materi pola barisan bilangatuntuk mempermudah tan memahami

kerangka konseptual pada penelitian ini, maka tidiphat pada Gambar 2.5
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SiswaMTs  |— |

Satri dan non santri

Menyelesaikan soal

Soal open-ended materi

pola barisan bilangan

Kemampuan matematis
siswa

Indikator berpikir kreatif
matematis

Kriteria berpikir kreatif
matematis

Level berpikir kreatif matematis santri dan non santri kelas VIII MTs dalam
menyelesaikan soal open-ended materi pola barisan bilangan

Keterangan:
[ ] :Diteliti —— : Berhubungan
() :Hasil : Berpengaruh

Gambar 2.5 Kerangka Konseptual
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METODE PENELITIAN

A. Pendekatandan Jenis Penelitian

Dalam penelitian ini, pendekatan yang digunakan adalah pendekatan
kualitatif. Alasan peneliti menggunakan pendekatan kualitatif karena pada data
yang digunakan berupa fenomeieaomena yang terjadi di lapangan.

Selain itu, penelitian ini menggunakan jenis penelig@menologisJenis
penelitian dipilih peneliti karena penelitielusaha untuk menggambarkan
fenomena yang terjadi yaitu tentang kemampuan berpikir kreatif matematis siswa
MTs dengan cara mendeskripsikannya menggunakark&tdeagar mudah untuk
memahami kondisi sebenarnya yang terjadi di lapangan.

B. Kehadiran Peneliti

Kehadiran peneliti sangat penting di dalam penelitian kualitatif. Alasannya
adalah karena peneliti sendiri itu merupakan alat pengumpul data atau instrumen
utama dalam penelitian kualitatif. Oleh karena itu dalam penelitian ini, peneliti
sangat penting untuterjun langsung ke lapangan guna mendapatkan data dan
informasi yang benar dan akurat dengan cara pemberian tes subjek penelitian.

C. Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilakukan di Madrasah Tsanawiyah (MTs) Islamiyah

Tanggulangin. Madrasah ini terletak di Jalan Raya Nomor 1 Desa Kludan,

36
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Kecamatan Tanggulangin, Kabupaten Sidoarjo, Jawa Tistasan dilakukannya
penelitian dmadrasalersebut yaitu karenzeneliti penah bersekolah dnadrasah
tersebusehingga sudah beradaptasi dengan lingkungan sekolah maupwguguru
yang mengajar. Sarana dan prasarana yang terdapa¥iTdi Islamiyah
Tanggulanginuga mendukung berjalannya penelitian. Selain itu, belum pernah
dilakukan penelitian yang serupa yaitu tentang berpikir krewtiematis santri dan
non santriOleh karena itu, peneliti tertarik untuk menelitnedrasah tsanawiyah
tersebut.
D. Subjek Penelitian

Subjek penelitian pada penelitian ini yaitu siswa kelas MiTk Islamiyah
Tanggulangin Sidoarjo tahun ajaran 22022. Siswa yang diteliti adalah siswa
sebanyak enam siswa. Tiga dari enam siswa tersebut adalah santri yang masing
masing memiliki kemampuan matematika tinggi, sedang, dan reRdateliti
menglasifikaikan santri tersebut berdasarkan kemampuan matematika berdasarkan
rekomendasi guru sesuai dengan pencapaian santri dalam Penilaian Harian (PH),
Penilaian Tengah Semester (PTS) dan Penilaian Akhir Semester (PAS). Kategori
kemampuan matematika mengadapdasi Rofiki (2012)disajikan pada Tabel 3.1.

Tabel 3.1 Kategori Kemampuan Matematika

Kemampuan Matematika Batas Kelompok
Rendah T | 00 ® WE @A WD
Sedang @ULU | OO M D& @I WD
Tinggi P i 00 d OE O '@ Tt
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Adapun tiga siswa yang lain adalah non santri yang memiliki kemampuan
setara dengan tiga santri yang telah terpilih menjadi subjek sebelumnya. Tiga non
santri yang dipilih adalah tiga non santri yang masiaging memiliki rataata
nilai yang dengan ratata nilai yang dimiliki oleh santri yang sudah dipilih
sebelumnya. Selain itu, pemilihan non santri juga didukung oleh rekomendasi dari
guru matematika subjek tersebukgar lebih mudah dalam memahami alur

pemilihan subjek, dapat dilihat pada Gambar 3.1

Memilih satu
kelas siswa —
kelas VIII

Bertanya kepada guru
wali kelas siswa matematika tentang

yang juga adalah _. kemampuan matematis

santri santri

,,,,, 1 1

Mengelompokkan santri
berdasarkan

Bertanya kepada

\

kemampuan matematis

Apakah ada
minimal 1 santri
dalam kelompok
kemampuan
matematis
tinggi?

Apakah ada
minimal 1 santri
dalam kelompok
kEl)]al]]])llﬂl)
matematis

Apakah ada
minimal 1 santri
dalam kelompok
kemampuan

matematis
rendah?,

Ada subjek dalam
kelompok
kemampuan
matematis sedang

Tidak

Ya

Ada subjek
dalam kelompok
kemampuan

/ matematis rendaly

Ada subjek
dalam kelompok
kemampuan
matematis tinggi

Subjek adalah
santri urutan
teratas pada

kelompok tinggi

Subjek adalah
santri urutan
teratas pada

kelompok sedang

l

Subjek mlnlﬂh
santri urutan
teratas pada

kclonlpok rendah

Mencari non sanh'i yang
memiliki nilai yang
sama dengan santri

yang Icrpilih

Mencari non santri yang
memiliki nilai yang
sama dengan santri

vang terpilih

Mencari non santri yang
memiliki nilai yang
sama dengan santri

yang terpilih

Te1clapat non santri
yang memiliki
kemampuan
matematis setara
deugﬂu subjek

Terdapat non santri
yang memiliki
kemampuan
matematis setara
dengan subjek

Terdapat non santri
yang memiliki
kemampuan
matematis setara
dengan subjek

Subjek adalah santri dan non santri yang memiliki kemampuan yang setara
pada masing-masing kelompok kemampuan matematis

C D o st

I:l : Kegiatan

G : Pilihan
A

—_—
: Urutan

> siklus

Gambar 3.1 Alur Pemilihan Subjek
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Subjek yang telah terpilih, selanjutnya diberikan kode. Pemberian kode
tersebut dimaksudkan agar lebih mudah dalam memahami penelitian ini. Adapun
kode untuk subjek yang telah terpilih pada penelitian ini yaitu terdapat pada tabel
3.2

Tabel 3.2 Kode Subjek

Kode Keterangan
S1 Subjek Santri dengan Kemampuan Matematis Tingg
S2 Subjek Non Santri dengan Kemampuan Matematis Tir
S3 Subjek Santri dengan Kemampuan Matematis Seda
S4 Subjek Non Santri dengaétemampuan Matematis Sedat
S5 Subjek Santri dengan Kemampuan Matematis Rend
S6 Subjek Non Santri dengan Kemampuan Matematis Re

E. Datadan Sumber Data

Data pada penelitian ini ada dua, yaitu hasil dari tes yang diberikan oleh
subjek dan hasil wawancara bersama subjek. Data hasil tes yaitu berupa jawaban
yang diberikan oleh siswa dalam menyelesaikan spaliended materi pola
barisan bilangan. Adapun dahasil wawancara yaitu berupa transkrip wawancara
dan rekaman suara selama dilakukan wawancara antara peneliti dengan subjek
penelitian.

Sumber data pada penelitian yaitu enam siswa kelas VIII MTs Islamiyah
Tanggulangin. Dari enam siswa tersebut, tigent#iranya adalah santri dan tiga
yang lain adalah non santri. Masingasing dari tiga baik santri maupun non santri,
memiliki kemampuan matematis tinggi, sedang, dan rendah. Pengelompokan
kemampuan matematika tersebut berdasarkan pencapaian subjek dalararPe
Harian (PH), Penilaian Tengah Semester (PTS), dan Penilaian Akhir Semester

(PAS). Selain itu, rekomendasi dari guru juga digunakan untuk lebih memastikan



40

bahwa antara santri dengan non santri dalam kelompok kemampuan matematis
yang sama memiliki kmampuan yang setara.
F. Teknik Pengumpulan Data

Pada penelitian ini, teknik pengumpulan data yang digunakan ada dua, yaitu
tes berpikir kreatif matematis dan wawancara. Adapun penjelasan dari dua teknik
pengumpulan data yang digunakan tersebut adalah sdiesiait:

1. Tes Berpikir Kreatif Matematis

Tes berpikir kreatif matematis yang digunakan pada penelitian yaitu dengan
memberikan soabpenended dengan bentuk uraian. Soapenended yang
dimaksud adalah soal yang memiliki lebih dari satu jawaban yang. [S@@ yang
diberikan kepada siswa berjumlah satu butir soal dengan materi pola barisan
bilangan.

Adapun alur dalam penyusunan instrumen adalah dengan memilih soal yang
akan dijadikan sebagai sumber rujukan. Soal yang digunakan sebagai rujukan yaitu
soal ujian nasional mata pelajaran matematika tingkat pendidikan SMP/MTs tahun
2012. Peneliti mengubaloal tersebut menjadi soaperrendedagar soal tersebut
dapat digunakan pada penelitian ini. Sebelum digunakan, soal akan divalidasi
terlebih dahulu oleh validator guna mengetahui kevalidan dari instrumen yang akan
digunakan, baik dari materi maupun bahgsag digunakan. Adapun kriteria
validator yang dipilih, baik validator materi maupun validator baladalah seperti

pada Tabel 3.3.
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Tabel 3.3 Kriteria Validator

Validator Materi Validator Bahasa
1. Minimal telah menyelesaika] 1. Minimal telah menyelesaika
pendidikan S2 pendidikan S2
2. Memiliki pengalaman mengajé 2. Memiliki pengalaman mengaje
minimal lima tahun minimal lima tahun
3. Berprofesi sebagai guru at{ 3. Berprofesi sebagai guru atau dog
dosen matematika bahasa Indonesia

Adapun untuk dapat lebih mudah dalam memahami alur penyusunan

instrumen yang digunakan, dapat dilihat pada Gambar 3.2

. Memilih soal untuk
Mulai *  dijadikan sehagai

rujukan

'

Maskah soal t1es
berpikir kreatif
ke-1

Memvalidasi naskah Maskah soal tes
soal «— —/  berpikir kreatif
ke-n

?

Revisi naskah soal
ke-n,(n =1)

Maskah soal tes

berpikir kreatif

vang valid

@ : Mulai/ Selesai Q : Pilihan — : Urutan
:I : Kegiatan E : Hasil — == :Siklus

Gambar 3.2 Alur Penyusunan Instrumen
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2. Wawancara

Pada penelitian ini, wawancara yang digunakan adalah wawancara semi
terstruktur dimana pelaksanaan wawancara semi terstruktur lebih bebas apabila
dibandingkan dengawawancara terstruktur. Wawancara dilakukan berdasarkan
pedoman wawancara yang telah disusun sebelumnya, namun dapat berkembang
apabila dibutuhkan. Pedoman wawancara disusun berdasarkan kriteria dan
indikator dari berpikir kreatif matematis yang telah disusebelumnya. Sebelum
digunakan, pedoman wawancara divalidasi kepada validator tertentu yang telah
dipilih. Apabila pedoman wawancara dinilai belum valid, pedoman wawancara
akan mengalami perbaikan atau revisi. Proses perbaikan atau revisi dan validasi
akan terus berlanjut sampai pedoman wawancara dinilai valid dan dapat digunakan.
Untuk dapat lebih mudah dalam memahami alur penyususan pedoman wawancara,

dapat dilihat pada Gambar 3.3

; Menyusun pedoman
Mulai enyusun pedoms
WHAWANCAra

Memvalidasi
» pedoman
wawancara

Pedoman

wawancara

Selesai Pedoman
algas
aelesi wawancara yang

valid

C) : Mulai/ Selesai <> : Pilihan — : Urutan
I:' : Kegiatan E : Hasil ——— :Siklus

Gambar 3.3 Alur Penyusuan Pedoman Wawancara
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G. Analisis Data

Pada penelitian ini, analisis data dibagi ke dalamtabapan, yaitu tahap
reduksi data, tahap penyajian data, dan tahap penarikan kesimpulan. Adapun
penjelasan dari ketiga tahapan tersebut adalah sebagai berikut:
1. Tahap Reduksi Data

Pada tahapan ini, peneliti mereduksi dddsa yang sudah terkumpul
sebelumng agar dapat terlihat gambaran dari hasil penelitian ini. Peneliti memilah
datadata yang diperoleh kemudian mengelompokkandata tersebut agar dapat
lebih mudah untuk dianalisis lebih lanjut. Adapun beberapa hal yang dilakukan
pada tahapan ini antalain:
a. Melakukan pengodean pada hasil tes dan wawancara.
b. Mengelompokkan datdata berdasarkan kategori
2. Tahap Penyajian Data

Pada tahapan ini, peneliti menyajikan dddéda yang telah direduksi
sebelumnya. Data yang disajikan akan berupa tabel yang mekampiasil
jawaban soal tes dan wawancara yang diberikan oleh subjek. Adapun hal yang
dilakukan pada tahapan ini antara lain:
a. Membuat tabel yang menampilkan hasil jawaban soal tes dan wawancara.
b. Menjelaskan secara deskriptif terkait data yang terdapattpbeda
3. Tahap Penarikan Kesimpulan

Pada tahapan ini, peneliti menarik kesimpulan dari temuan data hasil

penelitian. Kesimpulan tersebut harus didukung dengan-bukti yang valid agar
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menjadi kesimpulan yang kredibel. Adapun beberapa hal yang dilakukian pa
tahapan ini antara lain:
a. Menafsirkan data yang telah disajikan sebelumnya.
b. Menarik kesimpulan berdasarkan tafsiran data yang telah diperoleh.
Untuk dapat lebih mudah dalam memahami alur analisis data, dapat dilihat

pada Gambar 3.4

Reduksi data Data yang sudall/. o} penyajian data
direduksi
: Penarik
Penulisan laporan |4 EI,lal atl Data yang sudah
kesimpulan disajikan

A 4

( Selesal )

C) : Mulai/ Selesai <> : Pilihan : Urutan
. Kegiatan D ‘Hasil 7777 > - Siklus

Gambar 3.4 Alur Analisis Data

y

H. Pengecekan Keabsahan Data

Pada penelitian ini, pengecekan keabsahan data dilakukan menggunakan uiji
kredibilitas dengan triangulasi waktu. Triangulasi waktu adalah proses pengecekan
keabsahan data dengan subjek dan teknik yang sama, namun pada waktu yang
berbeda. Peneliti akan menniti@n tes berpikir kreatif matematis dan melakukan
wawancara dengan subjek. Pada hari yang lain, peneliti akan memberikan tes

berpikir kreatif matematis dengan soal yang sama dan melakukan wawancara
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dengan pertanyaan yang sama juga. Apabila data pageelara cenderung sama
dengan data pada hari kedua, maka data dikatakan valid. Apabila berbeda, peneliti
akan melakukan hal yang sama kembali pada hari yang lain hingga data dinilai sama
dan dapat dikatakan valid. Untuk dapat lebih mudah dalam memahaseispro

triangulasi waktu yang digunakan, dapat dilihat pada Gambar 3.5

Subjek ke-i
(1l=i=<7)

Mulai

! : !

Triangulasi waktu

}

Pemberian tes dan wawancara Pemberian tes dan wawancara Pemberian tes dan wawancara
ke-1 o keZ ke-n, (n > 2) ——
(Kegiatan dirckam (Kegiatan dirckam (Kegiatan dirckam |
. 1
mt:ngguna kan Pﬂmkill11 Suarﬂ} I'l'lCTlg{-'_llﬂﬂk-'lTl pcrckum a‘uara] l1|€:11g_2_1| nakan ptrekam suara ) :
1
i
|
l l l !
|
i
- . e = e ey act !
Jawaban tes dan hasil Jawaban tes dan hasil Jawaban tes dan hasil H
wawancara ke-1 wawancara ke-2 wawancara ke-n i
i
i
|
i
‘ | i
1
i
i
1
1
!
v |
¥ !
:
i
1
1
1
i
1
1
|
|
1
1
|
|
1
|

Tidak

l\"u
Data walid ,il' Selesai :|
@ : Mulai/ Selesai <> : Pilihan —— : Urutan
I: : Kegiatan D : Hasil ——— : Siklus

Gambar 3.5 Alur Proses Triangulasi Waktu

I. Prosedur Penelitian
Pada penelitian ini, prosedur penelitian terdiri dari tiga tahapan uarnha,
tahap persiapan, tahap pelaksanaan, dan tahap akhir. Adapun penjelasan dari tiga

tahapan tersebut adalah sebagai berikut:
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1. Tahap Persiapan

Tahap persiapan dilakukan sebelum dilaksanakan penelitian. Pada tahap ini,
peneliti mempersiapkan hbhhl yang dutuhkan pada penelitian yang akan
dilakukan. Adapun beberapa hal yang dilakukan pada tahap persiapan ini antara
lain:

a. Meminta izin pada madrasah untuk melakukan penelitian. Setelah mendapat
izin, selanjutnya adalah berkoordinasi bersama guru matematikak u
menetapkan subjek dan waktu penelitian.

b. Mempersiapkan instrumen penelitian yaitu berupa soal tes berpikir kreatif
matematis dan pedoman wawancara.

2. Tahap Pelaksanaan

Tahap pelaksanaan dilakukan setelah persiapan telah selesai dilakukan dan
peneliti sigp pergi ke lapangan. Pada tahap ini, peneliti akan berhubungan langsung
dengan subjek guna mendapatkan informasi yang dibutuhkan. Adapun hal yang
dilakukan pada tahap ini antara lain:

a. Memberikan soal tes berpikir kreatif matematis yang telah disusun dan
divalidasi sebelumnya.

b. Melakukan wawancara kepada subjek terkait jawaban yang diberikan subjek
pada tes berpikir kreatif matematis berdasarkan pedoman wawancara yang telah

disusun dan divalidasi sebelumnya.
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3. Tahap Akhir
Tahap akhir dilakukan setelah pétiénendapatkan data yang dibutuhkan.

Pada tahap ini, peneliti mengolah ddtda yang telah diperoleh sebelumnya.

Adapun hal yang dilakukan pada tahap ini antara lain:

a. Menganalisis data yang diperoleh dari hasil tes berpikir kreatif matematis dan
wawancaa. Data yang diperoleh dianalisis menggunakan analisis data yang
telah ditetapkan sebelumnya.

b. Menarik kesimpulan dari dat#ata yang telah dianalisis sebelumnya.

c. Menulis dan melaporkan semua yang terjadi baik sebelum maupun ketika
penelitian ini berlangswy ke dalam bentuk karya tulis ilmiah

Untuk dapat lebih mudah dalam memahami alur prosedur penelitian, dapat

dilihat pada Gambar 3.6 dan Gambar 3.7
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Gambar 3.6 Alur Prosedur Penelitian
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Subjek adalah santri dan non santri yanr
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Penyajian data
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Gambar 3.7 Lanjutan Alur Prosedur Penelitian
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BAB IV

PAPARAN DATA DAN HASIL PENELITIAN

A. Paparan Data

Pada bagian ini, peneliti memaparkan dgag telah dikumpulkan dari
setiap subjek. Data yang telah dikumpulkan, dibandingkan untuk mengetahui
kevalidan data tersebut. Setelah dinyatakan valid, data tersebut selanjutnya
dianalisis untuk mengetahui makna dari data tersebut. Adapun pemapardataata
tersebut adalah sebagai berikut.
1. Paparan Data Subjek Santridengan Kemampuan Matematis Tingg(S1)

Pada bagian ini, memaparkan data yang diperoleh dari subjek dengan inisial
NLZK. Data diperoleh dari hasil pengerjaan tes dan wawancara setelahnya
sebanyak dua kali. Kedua data tersebut selanjutnya dibandingkan untuk mengatahui
kevalidannya kemudian dianalisis. Adapun validasi dan analisis data tersebut
adalah sebagai berikut.
a) Validasi Data SubjekS1

Berdasarkan hasil pengerjaan dan wawancara yarignpe dan kedua,
peneliti memaparkan kedua data tersebut seperti pada Tabel 4.1.

Tabel 4.1 PerbandinganData Subjek S1

Pengambilan Data
Pertama

Pengambilan Data

Indikator Kedua

Subjek dapat menyusun
polabarisan bilangan
dengan benar

Subjek dapat menyusun
enam barisan bilangan
dengan benalt{hat
Gambar 4.)

Subjek dapat menyusun
enam barisan bilangan
dengan bengLihat
Gambar 4.3

Subjek dapat

menjelaskan pola barisg

1. Pertama 1 dikali 2

hasilnya 2, 2 dikali 2

1. Yang ini, 2 ditambah
5 hasilnya 7, eh

50
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bilangan yang telah
dibuat dengandnar

hasilnya 4, 4 dikali 2
hasilnya 8, dan
seterusnya

. Saya loncat, jadi 3

dikali 2 hasilnya 6, 6
dikali hasilnya 12.
Terus 5 ditambah 4
hasilnya 9, 9
ditambah 4 hasilnya
13

. Ini urut mas, jadi 11

dikali 1 hasilnyall,
11 dikali 2 hasilnya
22, 11 dikali 3
hasilnya 33 gitu

. Ini loncat mas, 7

dikali 2 hasilnya 14,
14 dikali 2 hasilnya
28, 28 dikali 2
hasilnya 56. Terus in
10 ditambah 3
hasilnya 13, 13
ditambah 3 hasilnya
19

. Ohh ini 12 dikurangi

4 hasilnya 8, 8
dikurang 4 hasilnya
4, 4 dikurangi 4
hasilnya 0. Terus 10
ditambah 4 hasilnya
14, 14 ditambah 4
hasilnya 18

. 128 dibagi 2 hasilnys

64, 64 dibagi 2
hasilnya 32 dan
seterusnya

. Terus 72 dikurangi 3

. Ini 100 dikurangi 10

. Ini 2 ditambah 1

sebentafmencoba
mengingat
jawabannyaph, 2
ditambah 2 hasilnya
4, 4 ditambah 3
hasilnya 7, 7
ditambah 4 hasilnya
11, 11 ditambah 5
hasilnya 16, 16
ditambah 6 hasilnya
22, 22 ditambah 7
hasilnya 29

hasilnya 69, 69
dikurangi 4 hasilnya
65, 65 dikurangi 5
hasilnya 60, 60
dikurangi 6 hasilnya
54, 54 dikurangi 7
hasilnya 47. Jadi uru
gitu, 3, 4, 5, 6,7 gitu

hasilnya 90, 90
dikurangi 10
hasilnya 80, 80
dikurangi 10
hasilnya 70, 70
dikurangi 10
hasilnya 60. Terus
yang ini ditambah 1,
jadi 1 ditambah 1
hasihya 2, 2
ditambah 1 hasilnya
3, 3 ditambah 1
hasilnya 4, 4
ditambah 1 hasilnya
5

hasilnya 3, 3 dikali 2
hasilnya 6, 6
ditambah 1 hasilnya
7, 7 dikali 2 hasilnya
14, 14 ditambah 1
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hasilnya 15, 15 dikal
2 hasilnya 30
Terus ini 2 ditambah
2 hasilnya 4, 4
ditambah 2 hasilnya
6, 6 ditambah 3
hasilnya 9, 9
ditambah 2 hasilnya
11, 11 ditambah 2
hasilnya 13, 13
ditambah 3 hasilnya
16
6. Yang ini loncat, jadi
12 dikurangi 3
hasilnya 9, 9
dikurangi 3 hasilnya
6, 6 dikurangi 3
hasilnya 3. Terus ini
9 dikurangi 1
hasilnya 8, 8
dikurangi 1 hasilnya
7, 7 dikurangi 1
hasilnya 6

5.

Subjek dapat menyusun
pola barisan bilangan
dengan pola yang

Subjek dapat menyusun
enam barisan bilangan
dengan pola yang

Subjek dapat menyusun
enam barisan bilangan
dengan pola yang

berbedal(ihat Gambar | berbeddLihat Gambar
berbeda 4.1) 43
Subjek dapat Membuat pola bilangan

menjelaskan dengan bal
bagaimana jawaban
tersebut diperoleh

dan menentukan hasilny
agar dapat jadi barisan
bilangan yang sesuai

Itu sayapolanya dulu,
terus saya lihat hasilnya
apakah sudah sesuai

Subjek dapat menyusun
pola barisan bilangan
yang merupakan
gabungan dari dua pola

barisan bilangan

Subjek dapat membuat
dua pola barisan yang
merupakan gabungan
dari dua pola bilangan

(Lihat Gambar 42)

Subjekdapat membuat
dua pola barisan yang
merupakan gabungan
dari dua pola bilangan
(Lihat Gambar 4.4
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Gambar 4.1 Jawaban BenarTes PertamaSubjek S1

Gambar 4.2 Jawaban S1 yang Termasuk Kebaruan
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Gambar 4.3 Jawaban Benar Tes Pertama Subjek S1

(00, 1,80, .2 080 3, 000G e e

Gambar 4.4 Jawaban S1 yang Termasuk Kebaruan

Berdasarkan Tabel 4.1, terlihat kesamaan antara data pertama dan data
kedua. Hal tersebut menunjukkan data yang telah diperoleh dinyatakan valid dan
layak untuk dianalisis.

b) Analisis DataSubjek S1

Setelah datdelah dinyatakan valid, selanjutnya data tersebut dianalisis
Adapun analisis data tersebut adalah sebagai berikut:

a. Berdasarkan data yang telah diberikan, peneliti berpendapat bahjs& dapat
menyusun pola barisan bilangan dengan bdtak tersebut ditnjukkan pada
hasil jawaban tes subjek dimana subjek dapabyusun enam pola barisan
bilangan dengan benar.

b. Berdasarkan data yang telah diberikan, peneliti berpendapat babjek dapat
menjelaskan pola barisan bilangan yang telah dibuat dengan Harnarsebut
ditunjukkan dari hasil wawancara bersama subjek dimana subjek dapat

menjelaskan semua pola barisan bilangan yang telah dibuatnya dengan benar
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c. Berdasarkan data yang telah diberikan, peneliti berpendapat bahjg& dapat
menyusun pola barisahilangan dengan pola yang berbedd#al tersebut
ditunjukkan pada hasil jawaban tes subjek dimana sudlje&t menyusuanam
pola barisan bilangatiengan enam pola yang berbeda.

d. Berdasarkan data yang telah diberikan, peneliti berpendapat bahjs& dapat
menjelaskan dengan baik bagaimana jawaban tersebut dipdtaletersebut
ditunjukkan wawancara bersama subjek dimana subjekentukan pola
terlebih dahulu dan hasil dari pola tersebut untuk selanjutnya dijadikan barisan
bilangan.

e. Berdasarkan data yatgjah diberikan, peneliti berpendapat balswhjek dapat
menyusun pola barisan bilangan yang merupakan gabungan dari dua pola
barisarvilangan Hal tersebut ditunjukkan pada hgaivabartes subjek dimana
subjek dapat membuatdua pola barisan bilangan ymnmasingmasing
merupakan gabungan dari dua pola barisan bilangan berbeda yang dijadikan
menjadi satu.

f. Berdasarkan data yang telah diberikan, peneliti berpendapat bahwa subjek
belum dapat memberikan penjelasan yang tidak biasa terkait jawaban yang
diberikan. Hal tersebut ditunjukkan hasil wawancara bersama subjek dimana
subjek hanya dapanemberikan jawaban yang biasa.

2. Paparan Data Subjek Non Santridengan Kemampuan Matematis Tinggi
(S2)

Pada bagian ini, memaparkan data yang diperoleh dari subjek dengan inisial

SAH. Data diperoleh dari hasil pengerjaan tes dan wawancara setelahnya sebanyak
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dua kali. Kedua data tersebut selanjutnya dibandingkan untuk mengatahui

kevalidannya kemudian diansis. Adapun validasi dan analisis data tersebut

adalah sebagai berikut.

a) Validasi Data Subjek S2

Berdasarkan hasil pengerjaan dan wawancara yang pertama dan kedua,

peneliti memaparkan kedua data tersebut seperti pada Tabel 4.2.

Tabel 4.2 Perbandingan Data Subjek S2

Indikator

Pengambilan Data
Pertama

Pengambilan Data
Kedua

Subjek dapat menyusun
pola barisan bilangan
dengan benar

Subjek dapatnenyusun
sepuluhpola barisan
bilangan dengan benar

Subjek dapat membuat
sebelas pola barisan
bilangan dengan benar

Subjek dapat
menjelaskan pola barisg
bilangan yang telah

dibuat dengan benar

2. Ini barisannya

3. Itu dikali semua, jadi

4. 16 dibagi 2 hasilnya

(Lihat Gambar4.5) (Lihat Gambar 4.y
1. 1 ditambah 2 1. Ini ditambah 6, jadi 1
hasilnya 3, 2 ditambah 6 hasilnya

ditambah 1 hasilnya
3 terus 3 ditambah 3
hasilnya 6 dan
seterusnya

ditambah semua, jad
4 ditambah 6
hasilnya 10, 10
ditambah 6 hasilnya
16, 16 ditambah 6
hasilnya 22, 22
ditambah 6 hasilnya
28

3 dikali 2 hasilnya 6,
6 dikali 2 hasilnya
12, 12 dikali 2
hasilnya 24, 24likali
2 hasilnya 48, 48
dikali 2 hasilnya 96

8, 8 dibagi 2 hasilnyg

4, 4 dibagi 2 hasilnya

7, 7 ditambah 6
hasilnya 13, 13
ditambah 6 hasilnya
19, 19 ditambah 6
hasilnya 25, 25
ditambah 6 hasilnya
31, 31 ditambah 6
hasilnya 37, 37
ditambah 6 hakmya
43

2. Yang ini dibagi 4,
128 dibagi 4 hasilnyz
32, 32 dibagi 4
hasilnya 8, 8 dibagi 4
hasilnya 2, 2 dibagi 4
hasilnya 0.5, 0.5
dibagi 4 hasilnya
0.125

3. Yang ini 6 ditambah
6 hasilnya 12,
diatasnya 6 ditamba
2 hasilnya 8, 12
ditambah 8 hasilnya
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2, 2 dibagi 2 hasilnyg
1

. 6 ditambah 6

hasilnya 12, 6
dikurangi 1 hasilnya
5, 12 ditambah 5
hasilnya 17, 5
dikurangi 1 hasilnya
4, 17 ditambah 4
hasilnya 1, begitu

. Itu 128 dibagi 4
hasilnya 32, 32
dibagi 4 hasilnya 8, §
dibagi 4 hasilnya 2

. Itu dikali 6, 6 dikali 6
hasilnya 36, 36 dikal
6 hasilnya 216

. Itu yang ini ditambah
1, jadi 1 ditambah 1
hasilnya 2, 2
ditambah 1 hasilnya
3. Terus yang ini
ditambah 5, jadi 5
ditambah 5 hasilnya
10, 10 ditambah 5
hasilnya 15

. Ini sama kaya yang
atas ini. Yang ini
dikali 2, jadi 2 dikali
2 hasilnya 4, 4 dikali
2 hasilnya 8. Terus
yang ini ditambah 2,
jadi 2 ditambah 2
hasilnya 4, 4
ditambah 2 hasilnya
6

10. Ditambah5 semua, 1

ditambah 5 hasilnya
6, 6 ditambah 5
hasilnya 11

20, 8ditambah 2
hasilnya 10, 20
ditambah 10 hasilny;i
30, 10 ditambah 2
hasilnya 12, 30
ditambah 12 hasilny;i
42, 12 ditambah 2
hasilnya 14, 42
ditambah 14 hasilny;i
56, 14 ditambah 2
hasilnya 16, 56
ditambah 16 hasilny;i
72

. ni dikalikan 3, jadi 4

dikali 3 hasilnyal2,
12 dikali 3 hasilnya
36, 36 dikali 3
hasilnya 108, 108
dikali 3 hasilnya 324
324 dikali 3 hasilnya
972

. Yang ini dikurangi 1,

jadi 10 dikurangi 1
hasilnya 9, 9
dikurangi 1 hasilnya
8, 8 dikurangi 1
hasilnya 7, 7
dikurangi 1 hasilnya
6, 6 dikurangi 1
hasilnya 5, 5
dikurangi 1 hasilnya
4, 4 dikurangi 1
hasilnya 3, 3
dikurangi 1 hasilnya
2, 2 dikurangi 1
hasilnya 1

. Yang ini ditambah 5,

4 ditambah 5
hasilnya 9, 9
ditambah 5 hasilnya
14, 14 ditambah 5
hasilnya 19, 19
ditambah 5 hasilnya
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24, 24 ditamah 5
hasinya 29, 29
ditambah 5 hasilnya
34, 34 ditambah 5
hasilnya 39

. Inidikalikan 2, 1
dikali 2 hasilnya 2, 2
dikali 2 hasilnya 4, 4
dikali 2 hasilnya 8, 8
dikali 2 hasilnya 16,
16 dikali 2 hasilnya
32, 32 dikali 2
hasilnya 64, 64 dikal
2 hasilnya 128

. Ini 1 ditambah 5

hasilnya 6, 5
ditambah 4 hasilnya
9, 6 ditambah 9
hasilnya 15, 9
ditambah 4 hasilnya
13, 15 ditambah 13
hasilnya 28, 13
ditambah 4 hasilnya
17, 28 ditambah 17
hasilnya 45, 17
ditambah 4 hasilnya
21, 45 ditambah 21
hasilnya 66

. Ini pertama dikali 2,
ehh ditambah 2, jadi
2 ditambah 2
hasilnya 4, 4
ditambah 2 hasilnya
6, 6 ditambah 2
hasilnya 8. Terus
yang ini ditambah 3,
jadi 3 ditambah 3
hasilnya 6, 6
ditambah 3 hasilnya
9, 9 ditambah 3
hasilnya 12

10.Ini juga sama, yang

ini ditambah 1, jadi 1
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ditambahl hasilnya
2, 2 ditambah 1
hasilnya 3. Terus ini
dikurangi 1, jadi 3
dikurangi 1 hasilnya
2, 2 dikurangi 1
hasilnya 1

Subjek dapat menyusun
pola barisan bilangan
dengan pola yang

Subjek dapat menyusun
sepuluh pola barisan
bilangan dengan sepulu
pola yang berbed@.ihat

Subjek dapat menyusun
sepuluh pola barisan
bilangan dengan sepulu
pola yang berbed@.ihat

berbeda Gambar 4.% Gambar 4.7
Saya ambil angka di so¢
Subjek dapat terus seperini, 1 Saya lihat di soal

menjelaskan dengan ba]
bagaimana jawaban
tersebut diperoleh

ditambah 2 hasilnya 3, 2
ditambah 1 hasilnya 3
terus 3 ditambah 3
hasilnya 6 dan
seterusnya

bilangan yang
disediakan, terus coba
operasikan

Subjek dapat menyusun
pola barisan bilangan
yang merupakan
gabungan dari dua pola
barisan bilangan

Subjek dapat menyusun
dua pola barisan
bilangan yang masing
masingnya merupakan
gabungan dari dua pola
barisan yang berbeda

(Lihat Gambar 4.%

Subjek dapat menyusun
dua pola barisan
bilangan yang masing
masingnya merupakan
gabungan dari dua ol
barisan yang berbeda
(Lihat Gambar 4.8
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Gambar 4.5 Jawaban Benar Tes Pertama Subjek S2

Gambar 4.6 Jawaban Subjek S2 yang Termasuk Kebaruan



61

Gambar 4.7 Jawaban Benar Tes Kedua Subjek S2

Gambar 4.8 Jawaban S2 yang Termasuk Kebaruan
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Berdasarkan Tabel 4.2erlihat kesamaan antara dagartama dan data
kedua. Hal tersebut menunjukkan data yang telah diperoleh dinyatakan valid dan
layak untuk dianalisis.

b) Analisis Data Subjek S2

Setelah data telah dinyatakan valid, selanjutnya data tersebut dianalisis.
Adapun analisis data tersebut adadabagai berikut:

a. Berdasarkan data yang telah diberikan, peneliti berpendapat bahwa subjek dapat
menyusun pola barisan bilangan dengan benar. Hal tersebut ditunjukkan pada
hasil jawaban tes subjek dimana subjek dapat menysepuiuhpola barisan
bilangan dengan benar.

b. Berdasarkan data yang telah diberikan, peneliti berpendapat bahwa subjek dapat
menjelaskan pola barisan bilangan yang telah dibuat dengan benar. Hal tersebut
ditunjukkan dari hasil wawancara bersama subjek dimana sudgelat
menjelaskan semua pola barisan bilangan yang telah dibuatnya dengan benar.

c. Berdasarkan data yang telah diberikan, peneliti berpendapat bahwa subjek dapat
menyusun pola barisan bilangan dengan pola yang berbeda. Hal tersebut
ditunjukkan pada hasil yeaban tes subjek dimana subjdpat menyusun
sepuluhpola barisan bilangan dengsepuluhpola yang berbeda.

d. Berdasarkan data yang telah diberikan, peneliti berpendapat bahwa subjek dapat
menjelaskan dengan baik bagaimana jawaban tersebut diperolebrdealut
ditunjukkan wawancara bersama subjek dimana subjeknilih beberapa
bilangan yang telah disediakan di dalam soal, kemudian megoperasikan

bilanganbilangan tersebut
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e. Berdasarkan data yang telah diberikan, peneliti berpendapat bahjs& dapat
mernyusun pola barisan bilangan yang merupakan gabungan dari dua pola
barisan bilanganHal tersebut ditunjukkan pada hasil jawaban tes subjek
dimanasubjek dapat membuat dua pola barisan bilangan yang nrasisigg
merupakan gabungan dari dua pola barisaanbdn berbeda yang dijadikan
menjadi satu.

f. Berdasarkan data yang telah diberikan, peneliti berpendapat bahwa subjek
belum dapat memberikan penjelasan yang tidak biasa terkait jawaban yang
diberikan. Hal tersebut ditunjukkan hasil wawancara bersama subjekal
subjek hanya dapat memberikan jawaban yang biasa.

3. Paparan Data Subjek Santridengan Kemampuan Matematis Sedan@S3)

Pada bagian ini, memaparkan data yang diperoleh dari subjek dengan inisial

HIF. Data diperoleh dari hasil pengerjaan tes dan wawase&elhnya sebanyak

dua kali. Kedua data tersebut selanjutnya dibandingkan untuk mengatahui

kevalidannya kemudian dianalisis. Adapun validasi dan analisis data tersebut

adalah sebagai berikut.

a) Validasi Data Subjek S3

Berdasarkan hasil pengerjaan daawancara yang pertama dan kedua,

peneliti memaparkan kedua data tersebut seperti pada Tabel 4.3.

Tabel 4.3 PerbandinganData Subjek S3

. Pengambilan Data Pengambilan Data
Indikator
Pertama Kedua
Subjek dapamenyusun Subjek dapat menyusun| Subjek dapat menyusun

dua belas pola barisan | dua belas pola barisan

q 0 bilangan dengan benar | pilangan dengan benar
engan benar (Lihat Gambar 4.9 (Lihat Gambar 4.1)

pola barisan bilangan
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Subjek dapat
menjelaskan pola barisg
bilangan yang telah

dibuat dengan benar

1. Yang perama itu
barisan bilangan
ganijil

2. Yang kedua barisan

bilangan genap

Yang ketiga, itu

barisan segitiga

pascal

Yang ini ditambah 4

5. Yang ini ditambah 6,
8, 10. Jadi ditambah
2 terus gitu

6. Ini ditambah4

7. Ini ditambah, eh
dikurangi 3

8. Ini ditambah 5

9. Ini ditambah 6

10.Ini ditambah 7

11.Ini ditambah 8

12.Ini dikali V¢

B

1. Yang pertama adala
barisan bilangan
ganjil dengan rumus
G¢ p

2. Yang kedua barisan
bilangan genapé¢

3. Yang ini selisihnya

3, jadiot

Ini T¢ sama kaya

tadi, begitu juga

L& hpE e 'Q @ 4

Barisan angka prima

6. Barisan segitiga
pascal

7. Terus yang ini
perkalian, jadi 1 kali
2, 2 kali 3, pokok
urut bilangannya

8. Ini dikali Vc)

o

Subjek dapat menyusun
pola barisan bilangan
dengan pola yang

Subjek dapat menyusun
dua belas pola barisan
bilangan dengan dua

belas pola yang berbedz

Subjek dapat menyusun
dua belas pola barisan
bilangan dengan dua

belas pola yang berbedd

berbeda (Lihat Gambar 4.9 (Lihat Gambar 4.1
Pertama saya baca
. soalnya dulu, kemudian Pertama saya baca dulu
Subjek dapat saya ambil poifpoin y

menjelaskamengan baik
bagaimana jawaban
tersebut diperoleh

pentingnya. Biasanya
dicatat dahulu yang

diketahui apa, kemudiar
yang ditanya, lalu

dijawab

lalu dipahami, terus
dicariinti soalnya, terus
ditulis yang diketahui
apa, ditanya, dan dijawsg
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Gambar 4.9 Jawaban Benar Tes Pertama Subjek S3

Gambar 4.10 Jawaban Benar Tes Kedua Subjek S3

Berdasarkan Tabel 4.3, terlihat kesamaan antara data pertama dan data
kedua. Hal tersebut menunjukkan data yang telah diperoleh dinyatakan valid dan
layak untuk dianalisis.

b) Analisis Data Subjek S3

Setelah datdelah dinyatakan valid, selanjutnya data tersebut dianalisis.
Adapun analisis data tersebut adalah sebagai berikut:

a. Berdasarkan data yang telah diberikan, peneliti berpendapat bahwa subjek dapat

menyusun pola barisan bilangan dengan benar. Hal terselmjuilkan pada
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hasil jawaban tes subjek dimana subjek dapat menyusun dua belas pola barisan
bilangan dengan benar.

. Berdasarkan data yang telah diberikan, peneliti berpendapat bahwa subjek dapat
menjelaskan pola barisan bilangan yang telah dibuat dengam Hahtersebut
ditunjukkan dari hasil wawancara bersama subjek dimana subjek dapat
menjelaskan semua pola barisan bilangan yang telah dibuatnya dengan benar.

. Berdasarkan data yang telah diberikan, peneliti berpendapat bahwa subjek dapat
menyusun pola baan bilangan dengan pola yang berbeda. Hal tersebut
ditunjukkan pada hasil jawaban tes subjek dimana sulgplt menyusun dua
belas pola barisan bilangan dengan dua belas pola yang berbeda.

. Berdasarkan data yang telah diberikan, peneliti berpendapat babjgk dapat
menjelaskan dengan baik bagaimana jawaban tersebut diperoleh. Hal tersebut
ditunjukkan wawancara bersama subjek dimana subjek membaca soal yang
telah diberikan kemudian menandai-hal penting pada soal dan selanjutnya
menjawabnya.

. Berdasarkan data yang telah diberikan, peneliti berpendapat bahwa subjek
belumdapat menyusun pola barisan bilangan yang merupakan gabungan dari
dua pola barisan bilangan. Hal tersebut ditunjukkan pada hasil jawaban tes
subjek dimandidak ada barisan bitegyan yang merupakan gabungan dari dua
pola barisan bilangan

Berdasarkan data yang telah diberikan, peneliti berpendapat bahwa subjek

belum dapat memberikan penjelasan yang tidak biasa terkait jawaban yang
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diberikan. Hal tersebut ditunjukkan hasil wawamachersama subjek dimana
subjek hanya dapat memberikan jawaban yang biasa.
4. Paparan Data Subjek Non Santridengan Kemampuan Matematis Sedang
(S4)
Pada bagian ini, memaparkan data yang diperoleh dari subjek dengan inisial
ADA. Data diperoleh dari hasil penggan tes dan wawancara setelahnya sebanyak
dua kali. Kedua data tersebut selanjutnya dibandingkan untuk mengatahui

kevalidannya kemudian dianalisis. Adapun validasi dan analisis data tersebut

adalah sebagai berikut.

a) Validasi Data Subjek S4

Berdasarkarhasil pengerjaan dan wawancara yang pertama dan kedua,

peneliti memaparkan kedua data tersebut seperti pada Tébel 4.

Tabel 4.4 PerbandinganData Subjek S4

Indikator

Pengambilan Data
Pertama

Pengambilan Data
Kedua

Subjek dapat menyusun
pola barisan bilangan
dengan benar

Subjek dapat membuat
dua belas pola barisan
bilangan dengan benar
(Lihat Gambar 4.1}

Subjek dapat membuat
dua belas pola barisan
bilangan dengan benar
(Lihat Gambar 4.1p

Subjek dapat
menjelaskan pola barisg
bilangan yang telah

dibuat dengan benar

1. Yang nomor 1itu 1
kemudian 3, dari 1 k
3 itu kan beda 2, jad
terus 1, 3, 5, 7, 9 dai
seterusnya

Yang nomor dua itu
dimulai dari angka 2
dari 2 ke 4 bedanya
itu 2, jadi habis 2 itu
2,4,6, 8, dan
seterusnya

Yang nomor tiga,

dari cVic ke TUC itu

1. Yang nomor satu,
suku pertama adalal
1, suku kedua adalal
5, suku ketiga adalal
9, suku lkeempat
adalah 14, dan suku
kelima adalah 19.
Jadi selisih dari suku
ke suku adalah
ditambah 4

Yang kedua, suku
pertama 16, suku
kedua 12, suku
ketiga 8, suku
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10.Yang nomor sepuluh

11.Yang nomor sebelas

12.Yang nomor dua

bedanya jugalac,
jadi nanti gitu dan
seterusnya

. Yang nomor empat
itu3,4,5,6,7,
selisihnya adalah 1
. Yang nomor lima, 11
ke 13 itu selisihnya
adalah 2

. Yang nomor enam,
10 ke 15 itu
selisihnya 5

. Yang nomor tujuh, 4
ke 8 itu selisihnya 4
. Yang nomor delapan
itu, 2 ke 10 itu
selisinya 8. Habis 2
itu 10

. Yang nomor
sembilan itu bedanyzg
6, jadi 4, 10, 16, dan
seterusnya

12 ke 16 itu
selisihnya 4, jadi 12,
16, 20, 24 dan
seterusnya

3 ke 6 itu selisihnya
3,jadi 3,6,9, 12, 15
dan seterusnya

belas, 5 ke 10 itu
selisihnya 5, jadi 5,
10, 15, 20, 25, dan
seterusnya

. Yang ketigasuku

. Yang keempat, suku

. Yang nomor lima,

. Yang keenam, suku

. Yang ketujuh, suku

keempat 4, suku
kelima 0. Selisih dari
suku pertama ke suk
kedua adalah
dikurangi 4

pertama 5, suku
kedua 10, suku
ketiga 20, suku
keempat 40, suku
kelima 80. Dari suku
pertama ke suku
seterusnya adalah
dikali 2

pertama 32, suku
kedua 16, suku
ketiga 8, suku
keempat 4, suku
kelima 2. Dari selisih
suku ke sukunya
dibagai 2

suku pertama 3, suk
kedua 2, suku ketiga
1, suku keempat 0O,
suku kelima-1, suku
keenam2. Dari suku
ke suku dikurangi 1

pertama2, suku
kedua-1, suku ketiga
0, suku keempat 1,
suku kelima 2, suku
keenanB. Dari suku
ke suku ditambah 1

pertama 2, suku

kedua 4, suku ketiga
8, suku keempat 16,
suku kelima 32. Dari
suku ke suku dikali 2
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8. Yang kedelapan,
suku pertama 128,
suku 64, suku ketiga
32, suku keempat 1€
suku kelima 8. Dari
suku kesuku dibagi
2

9. Yang kesembilan,
suku pertama 7, suk
kedua 14, suku
ketiga 21, suku
keempat 28, suku
kelima 35. Dari suku
ke suku ditambah 5

10.Yang kesepuluh,
suku pertama 32,
suku kedua 27, suku
ketiga 22, suku
keempat 17, suku
kelima 12. Dari suku
ke sukudikurangi 5

11.Yang nomor sebelas
suku pertama 16,
suku kedua 32, suku
ketiga 48, suku
keempat 64, suku
kelima 80. Dari suku
ke suku ditambah 16

12.Yang nomor dua
belas, suku pertama
36, suku kedua 16,
suku ketiga 0, suku
keempat16, suku
kelima-32. Dari
suku ke suku
dikurangi 16

Subjek dapat menyusun
pola barisan bilangan
dengan pola yang
berbeda

Subjek dapat menyusun
dua belas pola barisan
bilangan dengan dua

belas pola yang berbeds
(Lihat Gambar 4.18

Subjek dapat menyusun
dua belas pola barisan
bilangan dengan dua

belas pola yang berbeds
(Lihat Gambar 4.1%

Subjek dapat

menjelaskan dengan ba]

Lihat dari soalnya

terlebih dahulu apa yan(

Lihat... Eh biasanya cari
patokannya kaya lihat
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bagaimana jawaban dimaksud, terus biasany soalnya terus apa yang
tersebut diperoleh saya beri tanda biar tau| biasanya digaris bawabhi
kuncinya yang penting kaya lima
suku, terus minimal dua
bilangan @n contoh
bilangannya

Gambar 4.11 Jawaban Benar Tes Pertama Subjek S4

Gambar 4.12 Jawaban Benar Tes Kedua Subjek S4

Berdasarkan Tabel.4, terlihat kesamaan antara data pertama dan data
kedua. Hal tersebut menunjukkan data yang telah diperoleh dinyatakan valid dan
layak untuk dianalisis.

b) Analisis Data Subjek S4
Setelah data telah dinyatakan valid, selanjutnya data tersebut dianalisis.

Adapun analisis data tersebut adalah sebagai berikut:
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. Berdasarkan data yang telah diberikan, peneliti berpendapat bahwa subjek dapat
menyusun pola barisan bilangan dengan benar. Hal tersebut ditunjukkan pada
hasil jawaban tes subjek dimana subjek dapat nsemgdua belagpola barisan
bilangan dengan benar.

. Berdasarkan data yang telah diberikan, peneliti berpendapat bahwa subjek dapat
menjelaskan pola barisan bilangan yang telah dibuat dengan benar. Hal tersebut
ditunjukkan dari hasil wawancara bersama subjigkana subjek dapat
menjelaskan semua pola barisan bilangan yang telah dibuatnya dengan benar.

. Berdasarkan data yang telah diberikan, peneliti berpendapat bahwa subjek dapat
menyusun pola barisan bilangan dengan pola yang berbeda. Hal tersebut
ditunjukkanpada hasil jawaban tes subjek dimana subgdat menyusudua
belaspola barisan bilangan dengdna belagpola yang berbeda.

. Berdasarkan data yang telah diberikan, peneliti berpendapat bahwa subjek dapat
menjelaskan dengan baik bagaimana jawaban terdgimroleh. Hal tersebut
ditunjukkan wawancara bersama subjek dimana sulekbaca soal yang
diberikan dan menggarisbawahi informasi yang terdapat pada soal, kemudian
baru menjawabnya

. Berdasarkan data yang telah diberikan, peneliti berpendapat bahje& sub
belummenyusun pola barisan bilangan yang merupakan gabungan dari dua pola
barisarvilangan Hal tersebut ditunjukkan pada hasil jawaban tes subjek dimana
tidak ada dari pola barisan bilangan yang disusun oleh subjek yang merupakan

gabungan dari dua [@obarisan bilangan
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f. Berdasarkan data yang telah diberikan, peneliti berpendapat bahwa subjek
belum dapat memberikan penjelasan yang tidak biasa terkait jawaban yang
diberikan. Hal tersebut ditunjukkan hasil wawancara bersama subjek dimana
subjek hanya dah memberikan jawaban yang biasa.

5. Paparan Data Subjek Santridengan Kemampuan Matematis RendaliS5)

Pada bagian ini, memaparkan data yang diperoleh dari subjek dengan inisial

ND. Data diperoleh dari hasil pengerjaan tes dan wawancara setelahnya sebanyak

dua kali. Kedua data tersebut selanjutnya dibandingkan untuk mengatahui

kevalidannya kemudian dianalisis. Adapun validasi dan analisis data tersebut
adalah sebagai berikut.

a) Validasi Data Subjek S5

Berdasarkan hasil pengerjaan dan wawancara yang pertamediaa,

peneliti memaparkan kedua data tersebut seperti pada Tabel 4.5.

Tabel 4.5 PerbandinganData Subjek S5

Indikator

Pengambilan Data
Pertama

Pengambilan Data
Kedua

Subjek dapat menyusun
pola barisarbilangan
dengan benar

Subjek dapat menyusun
tujuh pola barisan
bilangan dengan benar
(Lihat Gambar 4.1B

Subjek dapat menyusun
tujuh pola barisan
bilangan dengan benar
(Lihat Gambar 4.1%

Subjek dapat
menjelaskan pola barisg
bilangan yang telah
dibuat degan benar
dibuat dengan benar da
lancar

Ditambah 2
Ditambah 3
Ditambah4
Ditambah7
Ditambahl
Ditambah5
Ditambah6

NoahkwhE

1. Yang pertama ini
ditambah 5

Yang ini ditambah 1
Yang ini ditambah 2
1 ditambah 3
hasilnya 4, ditambah
3 hasilnya 7,
ditambah 3asilnya
10, ditambah 3
hasilnya 13

2.
3.
4.




5. Nomor5 ini
ditambah 4

6. Yang ini ditambah 6
7. Terus yang ini

ditambah 7

Subjek dapat menyusun
pola barisan bilangan
dengan pola yang
berbeda

Subjek dapat membuat
membuat tujuh pola
barisan bilangan dengar
tujuh pola yang érbeda
(Lihat Gambar 4.18

Subjek dapat membuat
membuat tujuh pola
barisan bilangan dengat
tujuh pola yang berbeda
(Lihat Gambar 4.1%

Subjek dapat
menjelaskan dengan bal
bagaimana jawaban

tersebut diperoleh

Materi kelas

Dari materi di kelas

Gambar 4.13 Jawaban BenarTes PertamaSubjek S5

Gambar 4.14 Jawaban Benar Tes Kedua Subjek S5

Berdasarkan Tabel 4.5, terlihat kesamaan antara patama dan data

kedua. Hal tersebut menunjukkan data yang telah diperoleh dinyatakan valid dan

layak untuk dianalisis.

b) Analisis Data Subjek S5

Setelah data telah dinyatakan valid, selanjutnya data tersebut dianalisis.

Adapun analisis data tersebut adadabagai berikut:
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. Berdasarkan data yang telah diberikan, peneliti berpendapat bahwa subjek dapat
menyusun pola barisan bilangan dengan benar. Hal tersebut ditunjukkan pada
hasil jawaban tes subjek dimana subjek dapat menytwsguim pola barisan
bilangan degan benar.

. Berdasarkan data yang telah diberikan, peneliti berpendapat bahwa subjek dapat
menjelaskan pola barisan bilangan yang telah dibuat dengan benar. Hal tersebut
ditunjukkan dari hasil wawancara bersama subjek dimana subjek dapat
menjelaskan semuala barisan bilangan yang telah dibuatnya dengan benar.

. Berdasarkan data yang telah diberikan, peneliti berpendapat bahwa subjek dapat
menyusun pola barisan bilangan dengan pola yang berbeda. Hal tersebut
ditunjukkan pada hasil jawaban tes subjek dimabgekdapat menyusutujuh

pola barisan bilangan dengauh pola yang berbeda.

. Berdasarkan data yang telah diberikan, peneliti berpendapat bahwa subjek dapat
menjelaskan dengan baik bagaimana jawaban tersebut diperoleh. Hal tersebut
ditunjukkan wawancardersama subjek dimana subjelengingat kembali
materi yang pernah diajarkan di dalam kelas

. Berdasarkan data yang telah diberikan, peneliti berpendapat bahwa subjek
belummenyusun pola barisan bilangan yang merupakan gabungan dari dua pola
barisarvilangan. Hal tersebut ditunjukkan pada hasil jawaban tes subjek dimana
tidak ada dari pola barisan bilangan yang disusun oleh subjek yang merupakan
gabungan dari dua pola barisan bilangan.

Berdasarkan data yang telah diberikan, peneliti berpendapat bahwa subjek

belum dapat memberikan penjelasan yang tidak biasa terkait jawaban yang
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diberikan. Hal tersebut ditunjukkan hasil wawancara bersama subjek dimana
subjek hanya dapat memberikan jawaban yang biasa.
6. Paparan Data Subjek Non Santridengan Kemampuan MatematisRendah
(S6)
Pada bagian ini, memaparkan data yang diperoleh dari subjek dengan inisial
RPR. Data diperoleh dari hasil pengerjaan tes dan wawancara setelahnya sebanyak
dua kali. Kedua data tersebut selanjutnya dibandingkan untuk mengatahui

kevalidannyakemudian dianalisis. Adapun validasi dan analisis data tersebut

adalah sebagai berikut.

a) Validasi Data Subejk S6

Berdasarkan hasil pengerjaan dan wawancara yang pertama dan kedua,

peneliti memaparkan kedua data tersebut seperti pada4lébe

Tabel 4.6 PerbandinganData Subjek S6

Indikator

Pengambilan Data
Pertama

Pengambilan Data
Kedua

Subjek dapat menyusun
pola barisan bilangan
dengan benar

Subjek dapat membuat
lima pola barisan
bilangan dengan benar
(Lihat Gambar 4.1p

Subjek dapat membuat
lima pola barisan
bilangan dengan benar
(Lihat Gambar 4.6)

Subjek dapat
menjelaskan pola barisg
bilangan yang telah

dibuat dengan benar

1. Yang pertama, 0,5, §
9,5, dan seterusnya.
Jika dilihat dari suku
kedua dikurangi suk
pertama, hasilnya
adalah 4,5. Maka
perbandingan suku
pertama ke suku
kedua adalah 4,5

2. Yang kedua;1, 0, 1,
2, dan 3. Jika
dikurangkan dari
suku kedua ke suku

yang perama, maka

1. Yang pertama
kenapa setelah 2 itu
4 karena ditambah 2
kemudian kenapa
setelah 4 itu 6 karen
ditambah 2, seperti
itu sampai selesai

2. Kemudian
selanjutnya, kenapa
setelah 12 itu 9 terug
6 dan 3? Karena
dilihat dari pola
bilangannya, setiap




3. Yang ketiga, 32, 28,

4. Yangkeempatl,

5. Yang terakhir, 1, 3,

hasilnya adalah 1.
Maka perbandingan
dari setiap suku
adalah ditambah 1

24, 20. Itu hasil dari
pengurangan 4

2,5, 4, 5,5, itu hasil
penambahan dari 1,5

5,7, 9, itu hasil
penambahadari 2

3. Kemudian

4. Yang selanjutnya,

angka dikirangi
dengan 3

selanjutnya, kenapa
setelah 5 itu 10
kemudian 15 lalu 20
dan seterusnya?
Karena setiap angka
ditambah dengan
angka 5

kenapa setelah 1 itu
2,3,4,dan
seterusnya? Karena
setiap angka
ditambah dengan 1

5. Kenapasetelah 1 itu
5 dan 9 kemudian
13? Karena setiap
bilangan ditambah
dengan 4

Subjek dapat menyusun
pola barisan bilangan
dengan pola yang
berbeda

Subjek dapat menyusun
lima pola barisan
bilangan dengan lima
pola yang berbeda.ihat
Gambar 4.1%

Subjekdapat menyusun
lima pola barisan
bilangan dengan lima
pola yang berbeda. ihat
Gambar 4.1%

Subjek dapat
menjelaskan dengan ba]
bagaimana jawaban

tersebut diperoleh

Saya lihat dari
perintahnyasoal

Saya baca soalnya

Gambar 4.16 Jawaban Benar Tes Pertama Subjek S6

Gambar 4.15 Jawaban Benar Tes Kedua Subjek S6
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Berdasarkan Tabel 4.6, terlihat kesamaan antara data pertama dan data
kedua. Hakersebut menunjukkan data yang telah diperoleh dinyatakan valid dan
layak untuk dianalisis.

b) Analisis Data Subjek S6

Setelah data telah dinyatakan valid, selanjutnya data tersebut dianalisis.
Adapun analisis data tersebut adalah sebagai berikut:

a. Berdasarkadata yang telah diberikan, peneliti berpendapat bahwa subjek dapat
menyusun pola barisan bilangan dengan benar. Hal tersebut ditunjukkan pada
hasil jawaban tes subjek dimana subjek dapat menylisanpola barisan
bilangan dengan benar.

b. Berdasarkan dataayg telah diberikan, peneliti berpendapat bahwa subjek dapat
menjelaskan pola barisan bilangan yang telah dibuat dengan benar. Hal tersebut
ditunjukkan dari hasil wawancara bersama subjek dimana subjek dapat
menjelaskan semua pola barisan bilangan yaag tibuatnya dengan benar.

c. Berdasarkan data yang telah diberikan, peneliti berpendapat bahwa subjek dapat
menyusun pola barisan bilangan dengan pola yang berbeda. Hal tersebut
ditunjukkan pada hasil jawaban tes subjek dimana sulajet menyusulima
polabarisan bilangan dengdima pola yang berbeda.

d. Berdasarkan data yang telah diberikan, peneliti berpendapat bahwa subjek dapat
menjelaskan dengan baik bagaimana jawaban tersebut diperoleh. Hal tersebut
ditunjukkan wawancara bersama subjek dimana subjekoaegperintah yang

terdapat pada soal
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Berdasarkan data yang telah diberikan, peneliti berpendapat bahwa subjek
belummenyusun pola barisan bilangan yang merupakan gabungan dari dua pola
barisarvilangan Hal tersebut ditunjukkan pada hasil jawabanuéges dimana

tidak ada dari pola barisan bilangan yang disusun oleh subjek yang merupakan
gabungan dari dua pola barisan bilangan.

Berdasarkan data yang telah diberikan, peneliti berpendapat bahwa subjek
belum dapat memberikan penjelasan yang tidak bersait jawaban yang
diberikan. Hal tersebut ditunjukkan hasil wawancara bersama subjek dimana
subjek hanya dapat memberikan jawaban yang biasa.

Hasil Penelitian

Berdasarkan paparan dan analisis data pada enam subjek penelitian,

diketahui bahwa tidak semusubjek memenuhi indikator berpikir kreatif yang

sama. Adapun indikator berpikir kreatif yang terpenuhi oleh enam subjek pada

penelitian ini adalah pada Tabel 4.7.

Tabel 4.7 Indikator Berpikir Kreatif Subjek

Subjek
Sl S2 S3 S4 S5 S6
F1 P P P P P P
.= w F2 P P P P P P
s L1 P P P P P P
< 20
Teg L2 P P P P P P
= Bl P P
B2
Keterangan:
F1 : Subjek dapat menyusun pola barisan bilangan dengan benar

F2

L1
L2

: Subjek dapamenjelaskan pola barisan bilangan yang telah dibuat dengan
benar

: Subjek dapat menyusun pola barisan bilangan dengan pola yang berbeda

: Subjek dapat menjelaskan dengan baik bagaimana jawaban tersebut diperoleh
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B1 : Subjek dapat menyusun pola banisilangan yang merupakan gabungan dari
dua pola barisan bilangan
B2 : Subjek dapat memberikan penjelasan yang tidak biasa terkait jawaban yang
diberikan
Berdasarkan Tabel 4.7, subjek dengan kemampuan matematis tinggi (subjek
S1 dan S2)memenuhi lebih barak indikator berpikir kreatif daripada subjek
dengan kemampuan matematis sedang dan rendah (subjek S3, S4, S5, dan S6).
Subjek dengan kemampuan matematis tinggi mampu memenuhi lima dari enam
indikator berpikir kreatif matematis. Adapauabjek dengan kemgman matematis
sedang dan rendah mampu untuk memenuhi empat dari enam indikator berpikir
kreatif matematis.
Kemudian, dari indikator berpikir kreatif yang telah dipenuhi subjek,

selanjutnya adalah kriteria berpikir kreatif yang dipenuhi subjek. Berdasarkan

Tabel 4.7, kriteria berpikir kreatif matematis yang dipenuhi oleh subjek adalah pada

Tabel 4.8.
Tabel 4.8 Kriteria Berpikir Kreatif Subjek
Kriteria Berpikir Kreatif
Kefasihan Keluwesan Kebaruan

S1 P P P

x S2 P P P

-g S3 P P

A S4 P P
S5 P P
S6 P P

Pada Tabel 4.8, diketahui kriteria berpikir kreatif yang dipenuhi subjek juga
berbeda. Hal tersebut dikarenakan indikator yang dipenuhi oleh subjek berbeda.

Pada subjek dengan kemampuan matematis tinggi, subjek dapat memenuhi kriteria
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berpikir kreatif kefaihan, keluwesan, dan kebaruan. Adapun subjek dengan
kemampuan matematis sedang dan rendah, dapat memenuhi kriteria berpikir kreatif

kefasihan dan keluwesan.



BAB V

PEMBAHASAN

A. Level Berpikir Kreatif Subjek dengan KemampuanMatematis Tinggi

Pada penelitian ini, baik santri maupun non samémgan kemampuan
matematis tinggdapat memenuhi kriteria berpikir kreatif yang sama. Santri dan
non santridengan kemampuan matematis tindgpat memenuhi kriteria berpikir
kreatif kefaghan, keluwesan, dan kebaruan. Santri dan non saletngan
kemampuan matematis tingdapat memenuhi tiga kriteria berpikir kreatif tersebut
karena dapat memenuhi indikator berpikir kreatif yang dapat menunjukkan
terpenuhinya tiga kriteria berpikir kreftersebut.

Santri dan non santdiengan kemampuan matematis tinggpat memenuhi
kriteria kefasihan karena santri dan non samémgan kemamapuan matematis
tinggi menunjukkan adanya indikator kriteria berpikir kreatifuk kriteria berpikir
kreatif kdasihan Santri dan non santliengan kemampuan matematis tinggpat
menyusun pola barisan dengan benar dan dapat menjelaskan pola barisan yang telah
disusun dengan benddleh karena itu, santri dan non santri dengan kemampuan
matematis tinggi dapaemenuhi kriteria berpikir kreatif kefasihan.

Selanjutnya, santri dan non santri dengan kemampuan matematis tinggi juga
memenuhi kriteria berpikir kreatif keluwesan. Hal tersebut karena santri dan non
santri dengan kemampuan matematis tinggi dapat mermbleabarisan bilangan

lebih dari satu dengan pola yang berbbdda. Selain itu, santri dan non santri

81
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dengan kemampuan matematis tinggi juga dapat menjelaskan bagaimana jawaban
tersebut diperoleh.

Kemudian, santri dan non santri dengan kemampuan matemggsjuga
memenuhi kriteria berpikir kreatif kebaruan. Hal tersebut karena santri dan non
santridengan kemampuan matematis tindgpat membuat pola barisan bilangan
yang merupaka gabungan dari dua pola barisan bilangan. Hal tersebut dapat
dikatakan kbaruan karena pada kurikulum MTs hanya diajarkan pola barisan
bilangan dengan satu pola s@iReraturan Menteri Pendidikan Dan Kebudayaan
Republik Indonesia Nomor 37 Tahun 2018 tentang RevisKRI di SD SMP
hingga SMA, 2018)Akan tetapi, santri dan non santri dapat membuat pola barisan
bilangan gabungan tersebut.

Berdasarkan pemaparan tersebut, santri dan non santri dengan kemampuan
matemdas tinggi diketahui dapat memenuhi ketiga kriteria, yaitu kefasihan,
keluwesan, dan kebaruan. Hal tersebut sesuai dengan hasil penelitian Suripah &
Sthephani (2017) yang menyebutkan bahwa seseorang dengan kemampuan
akademik tinggi dapat memenuhi kriteria kefasihkelpwesan dan kebaruan.
Karena santri dan non santri dengan kemampuan matematis tinggi dapat memenuhi
tiga kriteria berpikir kreatif tersebutsantri dan non santri dengan kemampuan
matematis tinggi mempunyai level berpikir kreatif 4 atau sangat kreatif. Hal
tersebut berdasarkan pendapat Sisw@0@0)yang mengatakan bahwa siswa yang
memenuhi kriteria kefésan, keluwesan, dan kebaruan memiliki level berpikir

kreatif 4 atau sangat kreat®Predikat level 4 atau sangat kreatif tersebut sesuai
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dengan hasil penelitian Sujarwo & Yunia(@®18)yang mengatakan bahwa siswa
dengan kemampuan matematis tinggi berada pada level 4 atau sangat kreatif.
B. Level Berpikir Kreatif Subjek dengan Kemampuan Matematis Sedang

Santri dan non santri dengan kemampuan matematsiang dapat
memenuhi kriteria berpikir kreatif yang sama. Santri dan non santri dengan
kemampuan matematsedangdapat memenuhi ketia berjkir kreatif kefasihan
dan keluwesanSantri dan non santri dengan kemampuan matesedanglapat
memenuhiduakriteria berpikir kreatif tersebut karena dapat memenuhi indikator
berpikir kreatif yang dapat menunjukkan terpenuhidyakriteria berpikir keatif
tersebut.

Santri dan non santri dengan kemampuan matens#dang dapat
memenuhi kriteria kefasihan karena santri dan non sdetrgan kemampuan
matematis sedanmenunjukkan adanya indikator kriteria berpikir kreafiftuk
kriteria berpikir kreafi kefasihan Santri dan non santri dengan kemampuan
matematis sedang dapat menyusun pola barisan dengan benar dan dapat
menjelaskan pola barisan yang telah disusun dengan benar. Oleh karena itu, santri
dan non santri dengan kemampuan matensgtangdapatmemenuhi Kriteria
berpikir kreatif kefasihan.

Selanjutnya, santri dan non santri dengan kemampuan mateseddsg
juga memenuhi kriteria berpikir kreatif keluwesan. Hal tersebut karena santri dan
non santri dengan kemampuan matemasidangdapat membuapola barisan

bilangan lebih dari satu dengan pola yang bertedia. Selain itu, santri dan non
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santri dengan kemampuan matemagganguga dapat menjelaskan bagaimana
jawaban tersebut diperoleh.

Berbeda dengan santri dan non santri dengan kemampuan matematis tinggi,
santri dan non santliengan kemampuan matematis sedattak memenuhi kriteria
berpikir kreatif kebaruanHal tersebut karena santri dan non sad&ngan
kemampuan matematis sedamtpk dapat membuat pola barisan bilangan yang
merupaka gabungan dari dua pola barisan bilangan. Hal tersdhkt bisa
dipaksakan karena pada tingkat MTs hanya diajarkan untuk membuat pola barisan
bilangan dengan satu pola sajBeraturan Menteri Pendidikan Dan Kebudayaan
Republik Indonesia Nomor 37 Tahun 2018 tentang RevisKBlIdi SD SMP
hingga SMA, 2018)

Berdasarkan pemaparan terdelsantri dan non santri dengan kemampuan
matematis sedang diketahui dapat memenuhi dua kriteria, yaitu kefasihan, dan
keluwesan. Hal tersebut sesuai dengan hasil penelitian Suripah & Sth@@1ani
yang menyebutkan bahwa seseorang dengan kemampuan akademik spdang da
memenuhi kriteria kefasihan dan keluwesgarena santri dan non santri dengan
kemampuan matematsedangdapat memenurduakriteria berpikir kreatif yaitu
kefasihan dan keluwesamargri dan non santri dengan kemampuan matematis
sedangmempunyai level berpikir kreatB atau kreatif. Hal tersebut berdasarkan
pendapat Siswon(2010)yangmengatakan bahwa siswa yang memenuhi kriteria
kefasihandan keluwesamemiliki level berpikir kreatif3 atau kreatif.Predikat

level 3 atau kreatif tersebut tidak sesuai dengan hasil penelitian Herdani & Ratu
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(2018) yang mengatakan bahwa siswa dengan kemampuan matematis sedang
berada pada level 3 atau cukup kreatif.
C. Level Berpikir Kreatif Subjek dengan Kemampuan Matematis Rendah

Santri dan non santri dengan kemampuan matenratislah dapat
memenuhi kriteria berpikir kreatif yang sama. Santri dan non santri dengan
kemampuan matematiendahdapat memenuhi kriteria berpikir kreatif kefasihan
dan keluwesan. Santri dan non santri dengan kemampuan matemdsikdapat
memenuhi dua kritéa berpikir kreatif tersebut karena dapat memenuhi indikator
berpikir kreatif yang dapat menunjukkan terpenuhinya dua kriteria berpikir kreatif
tersebut.

Santri dan non santri dengan kemampuan matenratislah dapat
memenuhi kriteria kefasihan karena sadian non santrdengan kemampuan
matematis rendaimenunjukkan adanya indikator kriteria berpikir kreatif untuk
kriteria berpikir kreatif kefasihan. Santri dan non santri dengan kemampuan
matematis rendah dapat menyusun pola barisan dengan benar dan dapat
menjelaskan pola barisan yang telah disusun dengan benar. Oleh karena itu, santri
dan non santri dengan kemampuan matematisahdapat memenuhi kriteria
berpikir kreatif kefasihan.

Selanjutnya, santri dan non santri dengan kemampuan matesrateh
juga memenuhi kriteria berpikir kreatif keluwesan. Hal tersebut karena santri dan
non santri dengan kemampuan matemegisdahdapat membuat pola barisan

bilangan lebih dari satu dengan pola yang bertedia. Selain itu, santri dan non
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santri dengan kemampuanatematigendahjuga dapat menjelaskan bagaimana
jawaban tersebut diperoleh.

Sama seperti santri dan non santri dengan kemampuan matematis sedang
santri dan non santdengan kemampuan matematis rendah jidgk memenuhi
kriteria berpikir kreatif kebaruan. Hal tersebut karena santri dan non santri dengan
kemampuan matematiendahtidak dapat membuat pola barisan bilangan yang
merupaka gabungan dari dua pola barisan bilangan. Hal tersebut tidak bisa
dipaks&an karena pada tingkat MTs hanya diajarkan untuk membuat pola barisan
bilangan dengan satu pola sajBeraturan Menteri Pendidikan Dan Kdayaan
Republik Indonesia Nomor 37 Tahun 2018 tentang RevisKBlIdi SD SMP
hingga SMA, 2018)

Berdasarkan pemaparan tersebut, santri dan non santri dengan kemampuan
matematis rendah diketahui dapat memenuhi ketiga kriteria, yaitu kefasihandan
keluwesn. Hal tersebut tidak sesuai dengan hasil penelitian Suripah & Sthephani
(2017)yang menyebutkan bahwa seseorang dengan kemampuan akademik rendah
hanya dapat memenuhi kriteria keaslian dan keterperiri€@ena santri dan non
santri dengan kemampuan matemegisdahdapat memenutduakriteria berpikir
kreatif yaitu kefasihan dan kevesan, antri dan non santri dengan kemampuan
matematisrendahmempunyai level berpikir kreat® atau kreatif. Hal tersebut
berdasarkan pendapat Siswo(2010) yang mengatakan bahwa siswa yang
memenuhi kriteria kefasihastan keluwesamemiliki level berpikir kreatif3 atau

kreatif. Predikat level 3 atau kreatif tersebut tidak sesuai dengan hasil penelitian
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Herdani & Ratu(2018) yang mengatakan bahwa siswa dengan kemampuan
matematis rendah berada pada level O atau tidak kreatif.
D. Tindak Lanjut Penelitian

Pada penelitian ini, ditemukan bahwa level 4 atau sangat kreatif hanya dapat
dicapai oleh subjek dengan kemampuan matematigitikintuk subjek dengan
kemampuan matematis sedang dan rendah hanya berada pada level 3 atau kreatif.
Hal tersebut dikarenakan kriteria kebaruan hanya dipenuhi oleh subjek dengan
kemampuan matematis tinggi. Padalkaiteria kebaruan adalah kriteria pemtin
pada kemampuan berpikir kregifiswono, 2007)

Di dalam penelitian ini, kriteria kebaruan dapat dipenuhi apabila subjek
dapat membuat barisan bilangan yang merupakan gabdagatua pola barisan
atau lebih.Subjek yang dapat membuat barisan seperti itu, dianggap memenubhi
kriteria kebaruan karena di dalam kurikulum madrasah tsanawiyah hanya diajarkan
barisan bilangan yang menggunakan satu pola(Bajaturan Menteri Pendidikan
Dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 37 Tahun 2018 tentang RekiBi K
di SD SMP hingga SMA, 2018Fubjek yang dapat membuat gabamdparisan
tersebut mengaku pernah melihat dan juga membacanya dibuku latihan soal
matematika yang bukan merupaka buku sekolah. Adapun subjek yang tidak dapat
membuat pola gabungan seperti itu, hanya dapat membuat pola barisan bilangan
yang diajarkan olefguru di kelas.

Berdasarkan hal tersebut menjadikan guru hendaknya untuk menyusun
pembelajaran yang dapat meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa.

Pembelajararyang dimaksud adalah pembelajaran yang dapat membuat siswa



88

untuk berpikir secara divergesehingga siswa dapat menyelesaikan masalah
dengan banya cara yang berhedamberian soal terbuka atapenendedpada

mata pelajaran matematidlaekomendasikan untuk diberikan di sekqlake dkk.,
2003. Alasannya karena sogpenendedmerupakan soal dengan banyak jawaban
benar sehingga dapat merangsang kreativitas siswa. Selain itwpso&nded

juga dapat memberikd®sempatan bagi siswa untuk banyak memecahkan masalah
dengan banyak cara untomlemecahkan masalah tersefMtstikasari dkk., 2013)
Dengan seringering berlatih soabpenended siswa akan menjadi terbiasa untuk
kreatif. Kecenderungan untuk berpikir dan kebiasaan untuk kreatif akan

menghasilkan kegiatan yang kreg8iswono, 2007)
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BAB VI

PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang level berpikir kreatif
matematis santri dan non santri kelas VIII MTs. Islamiyah Tanggulangin dalam
menyelesaikan soabperrended materi pola barisan bilangan, maka dapat
disimpulkanbahwa:

1. Subjek santri dan non santri dengan kemampuan matematis tinggi dapat
memenuhi Kriteria berpikir kreatif matematis kelancaffarency, keluwesan
(flexibility), dan kebaruafmovelty sehingga termasuk kialam level 4{sangat
kreatif).

2. Subjek santri dan non santri dengan kemampuan matematis sedang dapat
memenuhi kriteria berpikir kreatif matematis kelancar@dluency dan
keluwesar{flexibility) sehingga termasuk kialam level 3kreatif).

3. Subjek santri dan non santri dengan kemampuatemmtis rendah dapat
memenuhi kriteria berpikir kreatif matematis kelancar@dluency dan
keluwesar{flexibility) sehingga termasuk kialam level 3kreatif).

B. Saran

Bedasarkan kesimpulan yang telah diperoleh, peneliti ingin memberikan
saransaran sebagaerikut:

1. Sebagian santri maupun non samtsih belum dapat memenuhi indikator

berpikir kreatif matematis. oleh karena itu, diharapkan kepada guru agar dapat
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memberikan beberapa hal yang dapat membantu siswa untuk meningkatkan
berpikir kreatif siswa seperti pemberian ssaalopenended

. Penelitian ini masih memiliki banyak kekurangan. Oleh karena itu, diharapkan
peneliti lain untuk dapat mengkaji lebih dalderkait level berpikir kreatif

matematis seperti ini.
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Nama T1 T2 T3 UH | JUMLAH | R&@ | Kemampuan
Rata | Matematika
AMA 85 84 85 86 340 85 Tinggi
AF 85 85 87 83 340 85 Tinggi
ASNI 65 63 65 64 257 64,25 Rendah
AA 80 77 78 80 315 78,75 Sedang
ADA** 80 79 78 76 313 78,25 Sedang
BJJ 65 63 63 63 254 63,5 Rendah
ER 65 62 63 65 255 63,75 Rendah
HSSH 65 63 63 61 252 63 Rendah
HIF (S)** 79 77 79 78 313 78,25 Sedang
KY 80 77 80 80 317 79,25 Sedang
MR 80 78 79 80 317 79,25 Sedang
MF 85 84 85 85 339 84,75 Tinggi
MIPL 85 85 87 84 341 85,25 Tinggi
MIDK 80 79 80 78 317 79,25 Sedang
MMM (S) 64 62 63 64 253 63,25 Rendah
ND (S)*** 65 63 63 65 256 64 Rendah
NM 85 87 85 85 342 85,5 Tinggi
NI 80 78 80 80 318 79,5 Sedang
NLRM 85 85 87 84 341 85,25 Tinggi
NLZK (S)* 88 87 89 87 351 87,75 Tinggi
QMA 80 79 78 77 314 78,5 Sedang
RDA 80 78 79 80 317 79,25 Sedang
RR (S) 85 84 83 85 337 84,25 Tinggi
RPR*** 65 63 64 64 256 64 Rendah
SAH* 88 87 88 88 351 87,75 Tinggi
SWY 85 84 85 85 339 84,75 Tinggi
UM 80 78 78 78 314 78,5 Sedang
Keterangan:
(S) = Santri
T = Tugas
RataRata = ——
* = Subjek dengan Tingkat Kemampuan Matematis Tinggi
** = Subjek dengan Tingkat Kemampuan Matematis Sedang
*kk = Subjek dengan Tingkat Kemampuan Matematis Rendah
Tinggi =SPT il OO0 ® OE RN DT
Sedang =@U i OO0 @ ®WE QA WD
Rendah =7 1 ®0 @ ®WE Q0 D
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Lampiran5 Lembar Validasi Soal

INSTRUMEN PENELITIAN BERPIKIR KREATIF MATEMATIS

A. Judul Penelitian
Level Berpikir Kreatif Matematis Santri dan Non Santri Kelas VIII Madrasah
Tsanawiyah Islamiyah Tanggulangin dalam Menyelesaikan Soal Open-Ended Materi
Pola Barisan Bilangan

B. Kriteria dan Indikator Berpikir Kreatif Matematis

No. Kriteria Keterangan Indikator Berpikir Kreatif
Berpikir Matematis
Kreatif
Matematis
1. Kefasihan Kemampuan yang dimiliki siswa | Subjek dapat menyusun pola
(PRiEng) untuk menyusun barisan dengan barisan bilangan dengan
benar benar
Subjek dapat menjelaskan

pola barisan bilangan yang

telah dibuat dengan benar

2. Keluwesan Kemampuan yang dimiliki siswa | Subjek dapat menyusun pola
Eleabiliy) untuk menyusun barisan-barisan | barisan bilangan dengan pola
bilangan dengan pola yang yang berbeda
berbeda-beda Subjek dapat menjelaskan

dengan baik bagaimana

jawaban tersebut diperoleh




No. Kriteria Keterangan Indikator Berpikir Kreatif
Berpikir Matematis
Kreatif
Matematis
3. Kebaruan Kemampuan yang dimiliki siswa | Subjek dapat menyusun pola
(Novelty)

untuk menyusun barisan bilangan

dimana barisan bilangan tersebut
bukan barisan aritmetika atau
geometri, akan tetapi barisan

tersebut memiliki pola

barisan bilangan yang
merupakan gabungan dari

dua pola barisan bilangan

Subjek dapat memberikan
penjelasan yang tidak biasa
terkait jawaban yang
diberikan
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C. Level Berpikir Kreatif Matematis

Level Berpikir Kreatif Kriteria Berpikir Kreatif Matematis
Matematis Kefasihan Keluwesan Kebaruan
v v v
Sangat Kreatif (Level 4) — = —
v — v
Kreatif (Level 3)
v v —
= = 7
Cukup Kreatif (Level 2) =
Kurang Kreatif (Level 1) 4 = —
Tidak Kreatif (Level 0) = = =
(Siswono, 2010)!

! Tatag Yuli Eko Siswono, Leveling Students’ Creative Thinking In Solving. IndoMs JME. Vol. I No. 1, 2010,

him. 34
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Soal Pola Barisan Bilangan

Nama

Kelas

Petunjuk:

Isilah identitas diri Anda masing-masing pada kolom yang telah disediakan
Sebelum mengerjakan, bacalah do’a terlebih dahulu agar diberikan kemudahan
Baca dan perhatikan soal dengan baik dan teliti sebelum menjawab soal
Kerjakan soal dengan jujur berdasarkan kemampuan diri sendiri

. Bt

Soal
Ahmad mempuanyai sekumpulan bilangan yaitu

1,2,2v2,3,4,4v2,5,6,7,8,10,11,12, 14, 15,16,32,96,128,512

Bantulah Ahmad untuk membuat sebanyak mungkin barisan bilangan yang berbeda-beda,
dengan ketentuan memuat setidaknya lima suku dan dua diantaranya diambil dari kumpulan
bilangan yang diketahui!

Jawaban




D. Instrumen Soal Open-Ended
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INSTRUMEN TES BERPIKIR KREATIF MATEMATIS

No. Sumber Soal Sumber Soal Tes

1. |Soal Ujian Nasional | Dua suku berikutnya dari barisan: 3,4, 6,9, ... adalah | Ahmad puanyai sekumpulan bilangan yaitu
Matematika SMP/MTs 1,2,2v2,3,4,4v2,5,6,7,8,10,11,12,14,15,16,32,96,128,512
Tahun 2012 Bantulah Ahmad untuk b t K kin barisan bilangan yang

berbeda-beda, dengan ketentuan memuat setidaknya lima suku dan dua

diantaranya diambil dari kumpulan bilangan yang diketahui!

1) Pendekatan 1 (barisan aritmetika atau antar suku memiliki selisih yang sama)

a. Alternatif jawaban |
1,2,34,5.

b. Alternatif jawaban 2
1,3,5,79.

¢. Alternatif jawaban 3
1,4,7,10,13.

d. Alternatif jawaban 4
17,13,9,5,1.

e. Alternatif jawaban 5

37,28,19,10,1.

(Barisan aritmetika selisih 1)

(Barisan aritmetika selisih 2)

(Barisan aritmetika selisih 3)

(Barisan aritmetika selisih —4)

(Barisan aritmetika selisih —9)

f.  Alternatif jawaban 4
41,31,21,11,1.

(Barisan aritmetika selisih —10)

Masih banyak kemungkinan jawaban yang lain.

2) Pendekatan 2 (Barisan geometri atau antar suku memiliki rasio yang sama)

a. Alternatif jawaban 5
1,2,4,8,16,32.

b. Alternatif jawaban 6
2,2V2,4,4V2,8.

c. Alternatif jawaban 4
1,3,9,27,81.

d. Alternatif jawaban 7

2,8,32,128,512.

(Barisan Bilangan Pascal/Barisan Geometri rasio 2)

(Barisan Geometri rasio V2)

(Barisan geometri rasio 3)

(Barisan Geometri rasio 4)

Masih banyak kemungkinan jawaban yang lain.

3) Pendekatan 4
a. Alternatif jawaban 8
2,3,5,8,15.

(Barisan aritmetika selisih sebelumnya ditambah 1)




4) Pendekatan 3
a. Alternatif jawaban 9

1,1,2,3,5,8. (Barisan Fibonacci)

5) Pendekatan 5
a. Alternatif jawaban 10
1,2,1,3,2,5,4,8,7. (Barisan bilangan dengan pola menjumlahkan suku pertama dengan n = 1, kemudian mengurangi suku kedua dengan 1,

kemudian menjumlahkan suku ganjil mulai dari suku ketiga dengan n 4 1 lalu mengurangi suku genap dengan 1)

6) Pendekatan 6
a. Alternatif jawaban 11

2,4,8,12,96. (Barisan bilangan dengan pola mengalikan dua bil bel k di jumlahkan dua bil. bel )

7) Pendekatan 7

a. Alternatif jawaban 12

1,2,6,24,120. (barisan geometri dengan rasionya adalah 2, 3,4, 5 )

8) Pendekatan 9 (Barisan aritmetika tingkat 2)
a. Alternatif jawaban 15
1,3,7,13,21.
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b. Alternatif jawaban 16
5,6,10,17,27.

c. Alternatif jawaban 17
4,6,13,25,42.

Masih banyak kemungkinan jawaban yang lain.

9) Pendekatan 10 (Barisan aritmetika tingkat 3)
a. Alternatif jawaban 18
1,3,7,15,29.
b. Alternatif jawaban 19
1,2,4,10,23.

Masih banyak kemungkinan jawaban yang lain.

10) Pendekatan 8 (Barisan bilangan dengan suku ganjil dan suku genap memiliki selisih/rasio yang berbeda) (Kebaruan)
a. Alternatif jawaban 13

1,2,4,7,7,12,10,17. (Barisan bilangan dengan suku ganjil memiliki selisih 3 dan suku genap memiliki suku 5 )
b. Alternatif jawaban 14

1,2,11,4,21,8,31,16. (Barisan bilangan dengan suku ganjil memiliki selisih 10 dan suku genap memiliki rasio 2 )

Masih banyak kemungkinan jawaban yang lain.




E. Instrumen Pedoman Wawancara

Tujuan Pertanyaan

Pertanyaan

Untuk mengetahui berpikir
subjek

o -

Bagaimana kamu memahami soal yang diberikan?
Setelah memahami soal yang diberikan, bagaimana
caramu untuk mendapatkan ide membuat barisan?

. Dari mana sumber ide untuk membuat barisan?

Jelaskan!
Setelah mendapatkan ide, bagaimana caramu untuk
menyusun rencana pembuatan barisan?

Untuk mengetahui kriteria
kefasihan subjek

Dari barisan yang telah kamu buat, coba jelaskan
masing-masing dari barisan tersebut!

Apakah masih ada kemungkinan barisan yang lain? Jika
ada, bisakah kamu membuatnya? Jika bisa, buatlah
barisan tersebut!

Untuk mengetahui kriteria
keluwesan subjek

(Dengan menujuk barisan yang dimaksud) Barisan ini
berbeda dengan berbeda dengan barisan yang lain, coba
jelaskan barisan tersebut!

Bagaimana kamu bisa membuat barisan seperti itu?
Dengan menggunakan cara yang sama, bisakah kamu
membuat barisan berbeda yang seperti itu? Jika bisa,
coba buatlah barisan tersebut!

Untuk mengetahui kriteria
kebaruan subjek

11
12.

. (Dengan menujuk barisan yang dimaksud) Coba jelaskan

barisan yang saya tunjuk ini!

Dari mana kamu bisa membuat barisan seperti ini?
Apakah dulu kamu pernah membuat barisan seperti ini?
Jika iya, coba buatlah barisan tersebut dan jelaskan!
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LEMBAR VALIDASI
TES KEMAMPUAN BERPIKIR KREATIF

Mata Pelajaran  : Matematika

Pokok Bahasan : Pola Barisan Bilangan

Kelas : VIII (Madrasah Tsanawiyah)
Validator/Penilai :

A. TUJUAN
Tujuan penggunaan lembar validasi ini adalah untuk mengukur kevalidan instrumen tes
level berpikir kreatif siswa pesantren dan bukan pesantren kelas VIII pada materi pola barisan

bilangan dalam aspek kefasihan, fleksibilitas, dan kebaruan.

B. PETUNJUK

1. Lembar validasi ini digunakan untuk penelitian yang berjudul “Level Berpikir Kreatif
Matematis Santri dan Non Santri Kelas VIII Madrasah Tsanawiyah Islamiyah
Tanggulangin dalam Menyelesaikan Soal Open-Ended Materi Pola Barisan Bilangan”.

2. Dimohon Bapak/Ibu/Saudara memberikan nilai dengan tanda cek (V) pada kolom yang
tersedia. Skala penilaian yang digunakan, sebagai berikut.
1 ; berarti Tidak Baik
2 ; berarti Cukup Baik
3 ; berarti Baik
4 ; berarti Sangat Baik

C. PENILAIAN

Skala Penilaian
1 2 3 4

No. Aspek yang Dinilai

a. Kesesuaian materi untuk melihat kriteria

. berpikir kreatif matematis kefasihan siswa
1 | Materi

b. Kesesuaian materi untuk melihat kriteria

berpikir kreatif matematis keluwesan siswa




c. Kesesuaian materi untuk melihat kriteria

berpikir kreatif matematis kebaruan siswa

a. Kesesuaian butir soal dengan tingkat

kemampuan siswa MTs kelas VIII
2 | Konstruksi

b. Kejelasan informasi yang diberikan pada butir

soal

Simpulan Penilaian Secara Umum : (Lingkarilah yang Sesuai)

a. Instrumen tes berpikir kreatif ini:  b. Instrumen tes berpikir kreatif ini:

1. Tidak Baik 1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi.
2. Cukup Baik 2. Dapat digunakan dengan revisi banyak.

3. Baik 3. Dapat digunakan dengan revisi sedikit.

4. Sangat Baik 4. Dapat digunakan tanpa revisi.

Mohon menuliskan butir-butir revisi pada kolom saran berikut dan/atau menuliskan langsung pada

naskah.

Malang, .... Juli 2021
Validator/Penilai
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LEMBAR VALIDASI
TES KEMAMPUAN BERPIKIR KREATIF

Mata Pelajaran  : Matematika

Pokok Bahasan : Pola Barisan Bilangan

Kelas : VIII (Madrasah Tsanawiyah)
Validator/Penilai :

D. TUJUAN
Tujuan penggunaan lembar validasi ini adalah untuk mengukur kevalidan instrumen tes
level berpikir kreatif siswa pesantren dan bukan pesantren kelas VIII pada materi pola barisan

bilangan dalam aspek kefasihan, fleksibilitas, dan kebaruan.

E. PETUNJUK

3. Lembar validasi ini digunakan untuk penelitian yang berjudul “Level Berpikir Kreatif
Matematis Santri dan Non Santri Kelas VIII Madrasah Tsanawiyah Islamiyah
Tanggulangin dalam Menyelesaikan Soal Open-Ended Materi Pola Barisan Bilangan”.

4. Dimohon Bapak/Ibu/Saudara memberikan nilai dengan tanda cek (V) pada kolom yang
tersedia. Skala penilaian yang digunakan, sebagai berikut.
1 ; berarti Tidak Baik
2 ; berarti Cukup Baik
3 ; berarti Baik
4 ; berarti Sangat Baik

F. PENILAIAN

Skala Penilaian

No. Aspek yang Dinilai
PREaA 1 2 3 4

a. Penggunaan kaidah Bahasa Indonesia.

1 | Bahasa/Budaya | b. Penggunakan bahasa yang komunikatif.

c. Kejelasan bahasa (non ambiguitas)
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Simpulan Penilaian Secara Umum : (Lingkarilah yang Sesuai)

a. Instrumen tes berpikir kreatif ini:  b. Instrumen tes berpikir kreatif ini:

1. Tidak Baik 1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi.
2. Cukup Baik 2. Dapat digunakan dengan revisi banyak.

3. Baik 3. Dapat digunakan dengan revisi sedikit.

4. Sangat Baik 4. Dapat digunakan tanpa revisi.

Mohon menuliskan butir-butir revisi pada kolom saran berikut dan/atau menuliskan langsung pada
naskah.

Malang, .... Juli 2021
Validator/Penilai
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Lampiran6 Hasil Validasi Bahasa Soal
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Lampiran7 Hasil Validasi Materi Soal

LEMBAR VALIDASI
TES KEMAMPUAN BERPIKIR KREATIF

Mata Pelajaran  : Matematika

Pokok Bahasan : Pola Barisan Bilangan
Kelas/Semester : VIII (Madrasah Tsanawiyah)
Validator/Penilai : Dr. Marhayati, M.PMat

A. TUJUAN

Tujuan penggunaan lembar validasi ini adalah untuk mengukur kevalidan instrumen tes

level berpikir kreatif santri dan non santri kelas VIII pada materi pola barisan bilangan dalam

kriteria kefasihan, keluwesan, dan kebaruan.

B. PETUNJUK

L

Lembar validasi ini digunakan untuk penelitian yang berjudul “Level Berpikir Kreatif
Matematis Santri dan Non Santri Kelas VIII Madrasah Tsanawiyah Islamiyah
Tanggulangin dalam Menyelesaikan Soal Open-Ended Materi Pola Barisan Bilangan”.
Dimohon Bapak/Ibu/Saudara memberikan nilai dengan tanda cek (V) pada kolom yang
tersedia. Skala penilaian yang digunakan, sebagai berikut.

1 ; berarti Tidak Baik

2 ; berarti Cukup Baik

3 ; berarti Baik

4 ; berarti Sangat Baik

C. PENILAIAN

Skala Penilaian

Aspek yang Dinilai
REERE 1 2 3 4

a. Kesesuaian materi untuk melihat kriteria

Maedt berpikir kreatif matematis kefasihan siswa \/
ater1

b. Kesesuaian materi untuk melihat kriteria

berpikir kreatif matematis keluwesan siswa \/
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c. Kesesuaian materi untuk melihat kriteria

berpikir kreatif matematis kebaruan siswa

a. Kesesuaian butir soal dengan tingkat

X kemampuan siswa MTs kelas VIII
2 | Konstruksi

b. Kejelasan informasi yang diberikan pada butir

V
soal \/

Simpulan Penilaian Secara Umum : (Lingkarilah yang Sesuai)

a. Instrumen tes berpikir kreatif ini:  b. Instrumen tes berpikir kreatif ini:

1. Tidak Baik 1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi.
2. Cukup Baik 2. Dapat digunakan dengan revisi banyak.

3. Baik 3. Dapat digunakan dengan revisi sedikit.

4. Sangat Baik @Dapat digunakan tanpa revisi.

Mohon menuliskan butir-butir revisi pada kolom saran berikut dan/atau menuliskan langsung pada

naskah.

Malang, .... Agustus 2021
Validator/Penilai

(Dr. Marhayati, M.PMat)
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Lampiran8 Instrumen Tes So&penrEnded

Soal Pola Barisan Bilangan

Nama

Kelas

Petunjuk:

1. Isilah identitas diri Anda masing-masing pada kolom yang telah disediakan

2. Sebelum mengerjakan, bacalah do’a terlebih dahulu agar diberikan kemudahan
3. Baca dan perhatikan soal dengan baik dan teliti sebelum menjawab soal

4. Kerjakan soal dengan jujur berdasarkan kemampuan diri sendiri

Soal

Ahmad mempunyai sekumpulan bilangan yaitu
1,2v2,3,4,4v2,5,6,7,10,11,12,14,15,16,32,128

Bantulah Ahmad untuk membuat sebanyak mungkin barisan bilangan yang berbeda-beda,
dengan ketentuan memuat setidaknya lima suku dan minimal dua diantaranya diambil dari
kumpulan bilangan yang disediakan, selebihnya boleh menambahkan bilangan baru di luar

bilangan yang disediakan. Selain itu, bilangan yang disediakan dapat digunakan secara
berulang!

Jawaban
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Lampiran9 Hasil Jawaban Subjek S1 Tes-Ke
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Lampiran10Hasil Jawaban Subjek S1 Tes-Re
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Lampiranll Hasil Jawaban Subjek S2 Tes-Ke
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Lampiran12 Hasil Jawaban Subjek S2 Tes-Re
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Lampiran13 Hasil Jawaban Subjek S3 Tes-Ke
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Lampiranl4 Hasil Jawaban Subjek S3 Tes-Re
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Lampiranl5 Hasil Jawaban Subjek S4 Tes-Ke


























































































